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BAB I 

NIWEM MENDALAN KASEMBON 


1.SEKILAS TENTANG DUSUN MENDALAN DESA PONDOK 
AGUNG KECAMATAN KASEMBON KABUPATEN MALANG 

Mendalan adalah nama sebuah dusun di Desa Pondok Agung Keca¬ 
matan Kasembon Kabupaten Malang Jawa Timur. Secara geografis Dusun 
Mendalan terletak di lembah beberapa gunung yang mengelilinginya. 
Gunung-gunung tersebut adalah Gunung Selokuro/Selokurung, Gunung Luk 
Songo, Gunung Kelud, dan beberapa gunung yang lain. Sementara itu sebuah 
sungai besar bernama Konto membelah bagian barat. Penduduk di sekitar 
NIWEM mayoritas berprofesi sebagai petani. Hanya sebagian kecil saja yang 
berprofesis sebagai pegawai negeri dan swasta serta berdagang. 

Secara historis Kecamatan Kasembon memiliki kedudukan yang 
sangat penting dan istimewa dalam perjuangan melawan Belanda. Di zaman 
perang melawan VOC, tepatnya di abad XVIII Gunung Selokuro/Seloku¬ 
rung menjadi markas pahlawan nasional Trunojoyo dan Kraeng Galesong 
saat melawan tentara VOC, setelah mundur dari Mataram. Di gunung itu¬ 
lah Pangeran Trunojoyo seorang pangeran dari Sampang Madura dan Kraeng 
Galesong seorang pangeran dari Sulawesi Selatan menyiapkan perlawanan 
terhadap pasukan VOC. Cukup lama kedua pejuang itu berada di sana, sam¬ 
pai kemudian ditangkap VOC di daerah Pare. 

Keberadaan Pangeran Trunojoyo dan Kraeng galesong cukup lama 
di daerah tersebut. Ini menyebabkan keduanya menjadi legenda masyarakat 
sekitar. Tidak mengherankan kalau kemudian pengaruh keduanya cukup 
kuat di daerah itu. Terutama yang berhubungan dengan nama-nama tempat 
di sekitar Mendalan. Dengan kata lain, menurut cerita rakyat yang berkem¬ 
bang di masyarakat, penamaan tempat-tempat di daerah itu banyak diilha¬ 
mi oleh perilaku pangeran dari Sampang Madura itu. Misalnya nama dusun 
Mendalan. Nama Mendalan muncul karena di akhir kehidupan sebelum ter¬ 
tangkap di Pare Kediri, ia sering telihat semendal atau dalam bahasa Indo¬ 
nesia terlihat melankoli atau selalu dalam keharuan bila melintas di wilayah 
Dusun Mendalan saat ini. Begitu pula dengan nama Dusun Gobet. Nama 
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Gobet terlahir dari tingkahnya yang terlihat nggobet-nggobet atau ngglibet 
bila melintas di daerah Gobet. Sementara itu nama Desa Mbayem atau Bayem 
terlahir karena Pangeran Trunojoyo merasa ayem atau tentram bila berada di 
wilayah yang saat itu. 

Selanjutnya di zaman penjajahan Belanda dan Jepang Dusun Menda- 
lan memiliki peran yang juga tidak kalah pentingnya dibanding saat zaman 
perlawanan Trunojoyo dan Kraeng Galesong. Di dusun inilah letak sebuah 
PLTA terbesar di Jawa Timur yang dinamai NIWEM Mendalan berada. PLTA 
yang berfungsi memasok tenaga listrik ke wilayah Karesidenan Malang, Kedi¬ 
ri, dan Surabaya, serta sebagian wilayah Karesidenan Madiun. 

2. KEBERADAAN NIWEM MENDALAN 

PLTA Mendalan adalah sebuah pabrik pembangkit tenaga 
listrik yang terdapat di Dusun Mendalan Desa Pondok Agung Kecamatan 
Kasembon Kabupaten Malang. PLTA ini didirikan oleh NIWEM atau Ned- 
erlandsch Indische Waterkracht Electricitiet Matscapppy. NIWEM Mendalan 
merupakan sebuah perusahaan pembangkit listrik tenaga air milik pemerin¬ 
tah Hindia Belanda yang dibangun pada tahun 1927, dan baru beropersi lima 
tahun kemudian di tahun 1932. PLTA Mendalan berada tepat di tepi jalan 
Dusun Mendalan. Secara garis besar lokasinya diapit beberapa gunung, yaitu 
Gunung Kelud, Gunung Selokuro, Gunung Luk Songo, dan beberapa gunung 
yang lain. Selanjutnya untuk memasok waduk adalah air yang berasal dari 
sungai Konto yang mengalir di dekatnya. 

Sebagai pusat pembangkit tenaga lsitrik yang memasok segala kebu¬ 
tuhan listrik, baik untuk kebutuhan kantor pemerintahan, gedung-gedung 
pabrik, rumah tangga, dan penerangan jalan raya, maupun yang lain, NI¬ 
WEM Mendalan secara militer dianggap memiliki nilai yang sangat strategis 
dan sangat penting, terutama bagi NICA dan tentara Belanda. 

Dengan adanya pasokan listrik yang lancar, mereka akan dengan mu¬ 
dah melakukan segala kegiatan yang mendukung upaya dalam menghada¬ 
pi perlawanan TNI dan rakyat Indonesia. Sementara itu bagi pejuang keber¬ 
langsungan NIWEM sangat merugikan perjuangaan. Oleh sebab itu tidak 
mengherankan apabila jauh sebelum Agresi Milter Belanda Kedua terjadi, 
para pimpinan pejuang Jawa Timur telah merencanaan penghancuran NI¬ 
WEM Mendalan. Ini seperti yang dilakukan terhadap berbagai objek vital 
seperti gedung-gedung pemerintahan, jembatan, pabrik, dan lain-lain. 
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Turbin di Pusat Pembangkit Listrik Mendalan 
sumber: KITLV 
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Pasukan Skuadron RAFF Belanda, 
sebelum berangkat bertugas ke Mendalan 
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Pembangkit Listrik di Siman 
Sumber : KITLV 



Pembangkit Listrik Mendalah tahun 1930-an 
Sumber: Tropen Meuseum 
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Waduk Siman, Kasembon 
sumber: KITLV 



Sungai Konto, 1930 an 
sumber: KITLV 
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BAB II 

KASEMBON DAN MENDALAN DI MASA 
PERANG KEMERDEKAAN 
(TAHUN 1945-1948) 

1.PROKLAMASI KEMERDEKAAN RI 

Tepat pada pukul 10.00 pagi di hari Jumat tanggal 17 Agustus 1945 
bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya. Pernyataan ke¬ 
merdekaan yang dibacakankan oleh Soekarno-Hatta di depan rumah Jalan 
Pegangangsaan Timur 57 Jakarta, bertepatan dengan umat Islam menjalank¬ 
an ibadah puasa. Peristiwa keesokan harinya di tanggal 18 Agustus 1945 tidak 
kalah pentingnya. Tiga keputusan penting ditetapkan oleh para pemimpin 
yang tergabung dalam PPKI atau Panitia Persiapan Kemerdekaan Indone¬ 
sia. Keputusan-keputusan tersebut adalah mengesahkan dan menetapkan 
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia yang kemudian dikenal dengan 
UUD 1945, Memilih Ir.Soekarno sebagai presiden dan Drs. Muhammad Hat¬ 
ta sebagai wakilnya, dan membentuk Badan Keamanan Rakyat atau BKR. 

Pada sidang tanggal 22 Agustus 1945 PPKI mengambil keputusan un¬ 
tuk membentuk Komite Nasional, Partai Nasional Indonesia, dan Badan Kea¬ 
manan Rakyat. Pembentukan ketiga badan tersebut selanjutnya dilakukan 
sampai ke daerah-daerah. Pembentukan BKR sebagai cikal bakal tentara na¬ 
sional dilanjutkan dengan dibentukknya Kementerian Keamanan Rakyat, 
yang pada tanggal 2 September 1945 menetapkan Soeprijadi sebagai menter¬ 
inya. Selanjutnya guna memantapkan peran tentara dalam mempertahankan 
kemerdekaan, maka pada tanggal 5 okteber 1945 Badan Keamanan Rakyat 
atau BKR diubah menjadi Tentara Keamanan Rakyat atau TKR dengan 
tetap memutuskan Soeprijadi sebagai menterinya. Namun karena Soeprija¬ 
di yang merupakan tokoh p emberontakan PETA Blitar tidak pernah muncul 
pada tanggal 20 September 1945 diumumkan pengangkatan pejabat-pejabat 
pimpinan di Kementerian Keamanan Rakyat sebagai berikut: 

Menteri Keamanan Rakyat Ad Interim : M.Sulyoadikusumo 
Pimpinan Teringgi TKR : Soeprijadi 

Kepala staf Umum TKR : Oerip Soemohardjo 
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Pemantapan BKR menjadi TKR sangat penting, apalagi setelah pada 
tanggal 24 Agustus 1945 tercapai suatu persetujuan antara pemerintahan 
kerajaan Inggris dan Belanda yang terkenal dengan nama Civil Affair Agree- 
ment, yang berisi penetapan Panglima Tentara Kerajaan Inggris di Indonesia 
akan memerintah atas nama pemerintah Belanda dan menetapkan kekuasaan 
sipil diserahkan kepada NICA di bawah tanggung jawab Komando Inggris, 
yang selanjutnya kekuasaan itu nantinya dikembalikan kepada Kerajaan be- 
landa. Persetujuan Civil Affair Agreement diikuti dengan mendaratnya tujuh 
perwira tentara Kerajaan Inggris yang tergabung dalam misi Sekutu Allied 
Mission yang dikirim oleh South East Asia Command atau SEA dari Singapu¬ 
ra guna mempersiapkan pendaratan tentara Sekutu ke Indonesia dan adan¬ 
ya pengumuman Panglima Tentara Kerajaan Jepang di Jawa pada tanggal 10 
September 1945 yang berisi penyerahan kekuasaan pemerintahan kepada Se¬ 
kutu. 


Ternyata antisipasi pemerintah Indonesia sangat tepat. Setelah ke¬ 
merdekaan dikumandangkan bangsa Indonesia langsung berhadapan den¬ 
gan tiga kekuatan asing sekaligus. Mereka adalah Bala tentara Jepang yang 
enggan menyerahkan persenjataannya kepada para pejuang, tentara Seku¬ 
tu ( Inggris ) yang ingin melucuti persenjataan tentara Kerajaan Jepang dan 
ingin mengembalikan kekuasaan kepada kerajaan Belanda, dan tentara Be¬ 
landa yang ingin kembali menguasai bangsa Indonesia. Beberapa pertempu¬ 
ran berskala kecil terjadi antara pejuang dengan bala tentara Jepang. Para pe¬ 
juang yang membutuhkan senjata segera mendatangi markas-markas tentara 
Jepang untuk meminta senjata. Namun karena di beberapa tempat Jepang en¬ 
ggan memberikan senjatanya, maka terjadilah pertempuran antara pejuang 
dengan tentara Jepang. 

Setelah BKR dibentuk dan selanjutnya menjadi TKR maka di dirikan 
pula badan-badan perjuangan. Hal ini tidak terlepas dari pidato Bung Kar- 
no pada tanggal 23 Agustus 1945 yang mengajak rakyat untuk patuh dan se¬ 
tia kepada pemerintah dan rakyat keamanan. Ajakan Bung Karno mendapat 
sambutan yang signifikan di masyarakat. Di kalangan umat Islam berdiri las¬ 
kar perjuangan bernama Hisbullah-Sabibllah, di kalangan perempuan ber¬ 
diri Laskar Wanita atau Laswi. Selain itu berdiri pula laskar perjuangan lain 
seperti Barisan Pemberontak Republik Indonesia atau BPRI yang dipimpin 
Bung Tomo, Laskar Pesindo atau Pemuda sosialis Indonesia, dan lain-lain. 
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Dalam perkembangan berikutnya seluruh elemen pejuang mulai dari 
TKR dan badan-badan perjuangan tersebut terlibat dalam berbagai per¬ 
tempuran baik ketika melawan sisa-sisa bala tentara Jepang maupun ketika 
melawan Sekutu (Inggris) dan tentara Belanda. Di antaranya adalah peristiwa 
Pertempuran Lima Hari di Semarang yang terjadi sejak tanggal 14 Oktober 
1945 sampai dengan 18 Oktober 1945 antara para pejuang melawan tentara 
Jepang. Tentara Jepang memberontak karena tidak bersedia dipekerjakan da¬ 
lam pengubahan pabrik gula Cepiring menjadi pabrik senjata. 

Selanjutnya Pertempuran 10 Nopember 1945 yang terjadi di Sura¬ 
baya antara pejuang melawan tentara Sekutu, Pertempuran Ambarawa atau 
yang lebih dikenal dengan Palagan Ambarawa antara pejuang melawan Se¬ 
kutu yang terjadi pada tanggal 21 Oktober 1945, Pertempuran Medan Area 
antara pasukan pejuang melawan Sekutu yang terjadi di Medan pada 10 De¬ 
sember 1945, Pertempuran Kerawang-Bekasi antara pejuang melawan Sekutu 
pada tanggal 19 Desember 1945, dan lain-lain. 

2.KASEMBON DI AWAL KEMERDEKAAN 

Seperti dijelaskan di atas pada tanggal 22 Agustus 1945 PPKI telah 
menetapkan pembentukan Komite Nasional, Partai Nasional Indonesia, dan 
Badan Keamanan Rakyat atau BKR yang kemudian menjadi Tentara Kea¬ 
manan Rakyat TKR. Langkah ini diikuti pembentukan ketiga lembaga terse¬ 
but di daerah-daerah seperti di provinsi, kota/kabupaten kecamatan, bahkan 
sampai ke desa-desa. Di Kasembon juga berhasil membentuk Komite Nasi¬ 
onal Indonesia Tingkat Kecamatan dengan menunjuk R. Tjokrowidjojo se¬ 
bagai ketua dan menunjuk Suwadji sebagai Camat Kasembon. Dengan ter¬ 
bentuknya KNI dan pemerintahan tingkat kecamatan maka terbentuk pula 
instansi-instansi pemerintahan sipil yang personilnya mendapat dukungan 
dari KNI yang berfungsi sebagai parlemen sementara. Selanjutnya KNI Ke¬ 
camatan bersama pemerintahan sipil menjalankan tugas menyebarluaskan 
pengertian tentang kemerdekaan bangsa, negara Indonesia, dan kedaulatan 
rakyat, menyebarluaskan tentang pengertian hak dan kewajiban rakyat se¬ 
bagai warga negara, dan menyusun kekuatan perthanan keamanan. 

Setelah KNI dan pemerintahan sipil dibentuk tugas yang berikutnya 
membentuk Panitia Pertahanan Kecamatan (PPK) yang selanjutnya berubah 
menjadi Dewan Perjuangan Rakyat Indonesia (DPRI), dengan menunjuk Su¬ 
wadji yang saat itu menjabat sebagai camat sebagai ketuanya. Untuk mem¬ 
bantu gerak BPRI dilakukan pembagian tugas dengan membentuk badan- 
badan seperti berikut ini. 
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1. PERTEKO atau Persatuan Tenaga Ekonomi yang diketuai oleh Walter Huta- 
pea, yang bertugas menyiapkan segala logistik untuk DPRI. 

2. Bagian Penggerak Massa Dalam (penggerak massa) yang diketuai oleh 
Mahmudin dibantu oleh Supardi Siswo Harsono, yang bertugas sebagai peng¬ 
gerak massa. 

3. SPR atau Staf Pertahanan Rakyat yang diketuai oleh Fadjarwono dengan tu¬ 
gas sebagai penghubung. 

Organisasi-organisasi perjuangan yang menjadi anggota BPRI adalah 
badan-badan atau laskar-laskar perjuangan yang sudah ada seperti Hisbul- 
lah-Sabilillah, Pesindo, BPRI, dan sebagainya. Tugas pertama yang dilaku¬ 
kan DPRI adalah mengiriman tenaga pasukan tempur ke Surabaya guna 
membantu para pejuang Surabaya dalam pertempuran melawan Sekutu pada 
10 Nopember 1945. Pengiriman pasukan yang dilakukan melalui daerah 
Blimbing (Jombang) terus melalui Mojokerto. Pengiriman pasukan berjalan 
lancar karena adanya semangat yang militan pada diri para pejuang, pelaksa¬ 
naan dilakukan secara sistematis, dan adanya kerelaan dari beberapa pejabat 
dan orang kaya yang bersedia meminjamkan kendaraannya kepada pejuang. 
Di antaranya adalah Bapak Wedono Pujon yang merelakan truk, mobil sedan, 
dan sebuah sepeda motornya untuk dijadikan sebagai alat angkut. 

Demikianlah, dalam waktu yang relatif singkat Kecamatan Kasembon 
mampu menyusun aparatur pemerintahan sipil, Komite Nasional Indonesia 
Tingkat Kecamatan, dan badan perjuangan BPRI. 

3.KASEMBON DI MASA PERANG KEMERDEKAAN I (1947-1948 ) 

Beberapa bulan setelah proklamasi dikumandangkan, bangsa Indone¬ 
sia mulai menghadapi krisis di bidang pertahanan dan keamanan. Kerajaan 
Belanda yang melalui NICA ingin kembali menguasai Indonesia terus-me¬ 
nerus melakukam profokasi. KNIL dan dan tentara Belanda membonceng 
kepada tentara Sekutu ( Inggris ) yang ingin mengurusi tawanan tentara Je¬ 
pang. Ketika terjadi pertempuran di Ambarawa, Surabaya, dan beberapa tem¬ 
pat lainnya pasukan tentara Belanda pun turut melibatkan diri. Di saat pe¬ 
merintah Indonesia sibuk menghadapi tentara Sekutu dan provokasi KNIL 
dan tentara Belanda, muncul pula permasalahan yang berasal dari dalam. Be¬ 
berapa kali terjadi perlawanan yang dilakukan oleh pihak-pihak yang ber¬ 
tentangan dengan kebijakan pemerintah. Yang pertama adalah Revolusi De¬ 
sember 1945 yang terjadi di Aceh. Revolusi ini terjadi akibat ketidaksetujuan 
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para ueleebalang atau panglima perang Aceh terhadap penggabungan aceh 
dengan pemerintahan Indonesia (KNI). Revolusi yang dipimpin oleh Teu- 
ku Daud Tjumbok tidak hanya melakukan kekerasan, mereka juga melaku¬ 
kan kudeta terhadap pemerintahan (KNI) Aceh yang sah. Karena dengan 
berbagai pendekatan tidak mampu mertedahkan revolusi, maka antara bu¬ 
lan Oktober sampai dengan Desember 1945 menindak kelompok ueleebalang 
[pimpinan Teuku Daud Tjumbok dengan tindakan militer. Tindakan militer 
baru berhenti setelah pada tanggl 16 Desember 1945 Teuku Daud Tjumbok 
tertangkap. 

Kedua adalah Peristiwa 27 Juni 1946 yang berupa penculikan terhadap 
Perdana Menteri sutan Syahrir dan para pembesarnya seperti Ir. Dermawan 
Mangunkusumo, Djendral Major Soedibjo, Dr. Soemitro Djojohadikusumo, 
dan lain-lain yang dilakukan oleh Mayor A.K Yusuf. Penculikan ini dilatarbe¬ 
lakangi adanya pengaruh Tan Malaka dan kawan-kawan yang tidak menyetu¬ 
jui adanya politik damai dengan berunding dengan pihak Belanda dan sekutu 
yang dijalankan Perdana Menteri Sutan Syahrir. 

Ketiga adalah Peristiwa 3 Juli 1946 yang berupa pemaksaan terhadap 
pemerintahan Syahrir dan Soekarno yang dilakukan oleh Panglima Divisi IX 
Daerah Istimewa Yogyakarta Jendral Major Soedarsono yang juga di bawah 
pengaruh para politisi penentang pemerintah seperti Tan Malaka, Mr. Iwa 
Koesuma Sumatri, Mr. Acmad Soebardjo, Mr. Mohammad Yamin, dan lain- 
lain. Peristiwa yang dimaksud adalah pemaksaan terhadap Presiden Soekar¬ 
no agar menandatangi daftar para menteri yang baru, yang berarti harus 
membubarkan Kabinet Syahrir terlebih dahulu. 

Keempat adalah Revolusi Sosial yang terjadi di Sumatera Timur. Peris¬ 
tiwa revolusi sosial di awal kemerdekaan ini terjadi antara raja-raja dari ke¬ 
sultanan-kesultanan kecil yang tidak bersedia meninggalkan pemerintahan 
sistem otokratis dengan pihak pemerintah dalam hal ini KNI yang meng¬ 
inginkan pemerintahan dijalankan secara seragam, yakni dengan sistem 
demokratis. Peristiwa ini tidak hanya memicu pertikaian antara pemerintah 
dengan para raja, tetapi juga antara para raja dengan rakyat yang sudah muak 
dengan kehidupan para bangsawan. Revolusi sosial yang diikuti dengan pen¬ 
jarahan dan pembunuhan keluarga raja telah membawa korban seorang pu¬ 
jangga terkenal, Amir Hamzah yang merupakan keluarga salah satu kesul¬ 
tanan. 
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Setelah pemerintah mampu menyelesaikan permasalahan-permasala¬ 
han internal, permasalahan lain yang jauh lebih besar segera menghadang. 
Ini dimulai dengan kedatangan tentara Sekutu di Jakarta pada tanggal 29 Sep¬ 
tember 1945. Kedatangan tentara Sekutu diboncengi oleh tentara Belanda dan 
NICA, yang salah satu kompinya beranggotakan serdadu keturunan Ambon. 
Kemudian diikuti pendaratan-pendaratan lain di seluruh wilayah Indonesia 
yang menyebabkan terjadinya pertikaian bersenjata antara BKR dan rakyat 
Indonesia dengan tentara Sekutu-Belanda. 

Untuk menyelesaikan pertikaian bersenjata di atas perundingan an¬ 
tara pemerintah RI dengan Sekutu-Belanda beberapa kali dilakukan. Pada 
tanggal 17 Nopember 1945 perundingan dilakukan di Jakarta antara pihak 
pemerintah. RI yang diwakili Sutan Syahrir dengan Sekutu yang diwakili Jen¬ 
deral Philip Christison. Tanggal 16 Maret 1946 perundingan antara pemer¬ 
intah RI yang diwakili Sutan Syahrir, H. Agus Salim, dan Mr. A.K Pringgo- 
digdo dengan Belanda yang diwakili Van Mook. Pada tanggal 24 April 1946 
perundingan antara pemerintah RI yang diwakili Mr. Soewandi, Dr. Soedar- 
sono, dan Mr. A.K Pringgodigdo dengan Belanda yang diadakan di Hoge 
Veluwe di negeri Belanda yang diwakili Van Mook damn kawan-kawan. 
Perundingan ini dipimpin oleh Sir Archibald Kerr dari Inggris. Tanggal 7 Ok¬ 
tober 1946 perundingan antara pemerintah RI yang diwakili Perdana Men¬ 
teri Sutan Syahrir dengan Belanda yang diwakili Prof. Schermerhorn dan 
diketuai oleh Lord Killern dari Inggris. Perundingan ini diadakan di rumah 
Konsul Inggris di Jakarta. Yang terakhir adalah Perundingan Linggajati yang 
diselenggarakan pada tanggal 10 Nopember 1946 sampai dengan 15 Nopem¬ 
ber 1946 di Linggarjati Cirebon Jawa Barat. Perundingan yang dipimpin oleh 
Lord Killern dar Inggris ini mempertemukan wakil-wakil pemerintah Indo¬ 
nesia yang dipimpin oleh Sutan Syahrir dengan pemerintah Kerajaan Belan¬ 
da yang dipimpin oleh Prof. Schermerhorn. 

Perundingan-perundingan di atas ternyata tidak mampu memuas¬ 
kan kedua pihak. Akibatnya pertikaian bersenjata antara pejuang RI dengan 
serdadu Belanda terus berlangsung. Akhirnya pada tanggal 22 Juli 1947 ten¬ 
tara Belanda melakukan Agresi Militernya yang pertama yang disebut den¬ 
gan Agresi Militer I atau Class I atau Perang Kemerdekaan I. Tentara Kera¬ 
jaan Belanda menyerang ke seluruh wilayah Indonesia. Walaupun TRI dan 
laskar-laskar perjuangan di kalangan rakyat sudah mengantisipasi serangan 
ini, pertahanan mereka menjadi kocar-kacir. Bahkan tentara Belanda mam¬ 
pu menerobos ke daerah-daerah paling dalam di Indonesia. Mereka dengan 
sengaja melanggar perjanjian tentang batas wilayah yang pernah disepakati. 
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Serangan tentara Belanda disambut dengan hebat oleh para pejuang. 
Perlawanan terjadi di mana-mana. Pihak Belanda maupun TRI dan pejuang 
mengerahkan seluruh kemampuan persenjataan yang dimiliki. Pesawat-pe¬ 
sawat tempur Belnada yang dikenal dengan Cocor Merah menggempur 
kedudukan TRI dan pejuang. Akibatnya satu persatu kedudukan pejuang 
dapat dikuasai oleh tentara Belanda. Termasuk Kota dan Kabupaten Malang 
yang jatuh ke tangan Belanda pada hari itu juga. 

Akibat jebolnya pertahanan di Malang, maka para pejuang mundur 
ke segala penjuru. Ada yang ke bagian timur, ke bagian selatan, ada pula yang 
ke bagian barat/utara. Pertahanan di bagian utara/barat dipusatkan di Batu 
dan Pujon di bawah kendali Seksi II pimpinan Letda. Soewandi dari Batalyon 
Naga Hitam pimpinan Mayor Abdul Manan dibantu oleh Seksi Markas. Pada 
tanggal 30 Juli 1947 tentara Belanda mampu menduduki Batu. Pasukan Seksi 
II dari Batalyon II Naga Hitam yang dipimpin Letda. Soewandi dibantu oleh 
Seksi Markas tidak mampu mempertahankan Batu. Mereka akhirnya mun¬ 
dur ke arah Pujon kemudian bermarkas di Gunung Bale. Namun sebelum¬ 
nya mereka telah membumihanguskan gedung-gedung yang dianggap pent¬ 
ing agar tidak dijadikan markas oleh tentara Belanda. Pada tanggal 1 Agustus 
1947 Belanda yang merasa di atas angin berusaha menembus pertahanan Pu¬ 
jon. Mereka menyerang dengan mengerahkan tiga tank. Namun ketika pasu¬ 
kan Belanda tiba di sekitar Gunung Bale mendapat perlawanan yang sangat 
dahsyat dari pasukan yang dipimpin oleh Letda. Soewandi. Akibatnya mere¬ 
ka kembali ke Batu. 

Batalyon Naga Hitam yang merasa terdesak di Batu akhirnya me¬ 
mindahkan markasnya ke Pujon Kidul. Bersama perpindahan ini ikut pula 
para pejabat pemerintahan sipil Kawedanan Batu yang dipimpin oleh Bapak 
Soentoro selaku Wedono Batu dan Inspektur Polisi I Gardjito selaku Kepa¬ 
la Polisi Negara wilayah Batu. Setelah berada di Pujon Kidul Batalyon Naga 
Hitam mendapat tambahan personil dari Kompi III yang dipimpin Letnan 
Satu Urip dengan kedudukan di Kebonsari. Kompi II ini membawai tiga seksi, 
yakni Seksi I di Wiyurejo dengan Komandan Seksi Peltu. Mochammad Soleh, 
Seksi II di Jurang Buntu/Pandesari dengan Komandan Seksi Peltu. Suwandi, 
dan Seksi II di Lebo/Madirdo dengan Komanda Seksi Peltu. Sukatimin. 

Selain mendapat bantuan dari kesatuan-kesatuan di atas, Batalyon II 
Naga Hitam juga mendapat tambahan pasukan dari Resimen 33 dan Resi¬ 
men 34 dari Divisi VII Brigade XIII, Barisan Berani Mati, Angkatan Laut RI 
Pangkalan VII, Batalyon Mujahidin, dan Laskar Hisbullah. Wilayah kekua- 
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saan Batalyon II meliputi Pujon, Ngantang, dan Kasembon dengan sebutan 
COGI/STC XVII atau Central Organisasi Gerilya/ Sub Teritorial Comando 
dengan pimpinan Mayor Abdul Manan Wijaya. 

Lalu bagaimanakah dengan wilayah Kasembon ? Kasembon adalah 
salah satu wilayah yang masih ada dalam kekuasaan TNI. Di Kasembon ter¬ 
dapat fasilitas yang sangat vital, yakni pusat pembangkit tenaga listrik yang 
bernama NIWEM yang terletak di Dusun Mendalan Desa Pondok Agung. 
PLTA ini menjadi pemasok listrik terbesar di Jawa Timur. 

Setelah COGI/STC XVII terbentuk dengan menjadikan Kasembon se¬ 
bagai salah satu kekuasaannya, maka Kasembon diperkuat dengan satuan per¬ 
tahanan yang sangat kuat. Mayor Abdul Manan menugaskan Lettu. Wagimin 
dari Kompi II (Kie II). Dalam menjalankan tugasnya Lettu. Wagimin diban¬ 
tu oleh Lettu. Jamin yang memimpin Sie I, Letda. Tobing yang memimpin Sie 
II, dan Serma. Ngadimin yang memimpin Sie III. Semua seksi ini berkedudu¬ 
kan di Kasembon. 

Seperti telah disinggung di atas, Kasembon saat itu merupakan salah 
satu wilayah yang masih dikuasai TNI. Oleh sebab itu TNI dan pejuang yang 
lain masih memiliki kesempatan untuk mempersiapkan diri guna mengha¬ 
dapi segala kemungkinan yang akan terjadi di masa mendatang. Terutama 
yang berhubungan dengan keberadaan NIWEM Mendalan. Pusat pemban¬ 
gkit tenaga listrik yang didirikan oleh perusahaan NIWEM milik Belanda 
tersebut saat itu dikepalai oleh Bapak Amiarso. Sebagai objek yang sangat vi¬ 
tal NIWEM Mendalan menjadi pusat perhatian pihak TNI maupun tentara 
Belanda. 

Kalau pihak TNI ingin mengahancurkan objek vital tersebut agar ti¬ 
dak dimanfaatkan tentara Belanda, maka di pihak tentara Belanda sebalikn¬ 
ya. Pihak Belanda justeru ingin menyelamatkan objek tersebut agar dapat 
dimanfaatkan NICA dan tentara KNIL, yang tersebar di wilayah Kareside- 
nan Malang, Kediri, Surabaya, dan sebagian Madiun.Oleh sebab itu ketika 
perjanjian demi perjanjian diakhiri dengan kegagalan, TNI memerintahkan 
Lettu. Sumadi Komandan Kompi III Macan Putih dari Batalyon Sunandar 
( Batalyon Merak) untuk mempertahankan NIWEM Mendalan. 
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4.KASEMBON DI MASA RERA DAN PEMBERONTAKAN PKI/FDR MADIUN (1948) 

Di saat bangsa Indionesia sibuk menghadapi NICA dan tentara Be¬ 
landa, di internal bangsa Indonesia justeru terjadi konflik. Konflik tersebut 
dipicu ketidakpuasan sbeberapa pihak terhadap kebijakan pemerintah yang 
dikenal dengan RERA atau Rekonstruksi dan Rasionalisasi, yang dilakukan 
di kalangan TNI dan laskar perjuangan. Rekonstruksi dan Rasionalisasi yang 
dimaksud adalah penataan kembali TNI dan rasionalisasi terhadap kepang¬ 
katan di lingkungan TNI. Penjelasan tentang RERA ini dilakukan oleh Moh. 
Hatta pada sidang Badan Pekerja KomiteNasional Indonesia Pusat (BNKNIP) 
yang dilakukan pada tanggal 14 Pebruari 1948. Setelah itu dikeluarkan in¬ 
struksi dari Panglima TNI Jenderal Sudirman pada tanggal 25 Maret 1948 
tentang RERA dan sasarannya, yakni pembentukan Kesatuan-kesatuan Mo¬ 
bil dan Teritorial. Akibat dari kebijakan ini banyak sekali pejuang yang se¬ 
belumnya tergabung dalam berbagai wadah perjuangan tidak diakui sebagai 
anggota TNI. Akibatnya pejuang-pejuang yang merasa tersingkir melakukan 
perlawanan terhadap negara. 

Baru saja konflik akibat RERA dapat diatasi, tiba-tiba pada tanggal 
18 September 1948 terjadilah peristiwa pemberontakan yang dilakukan oleh 
PKI/FDR. Pemberontakan yang dipusatkan di Madiun Jawa Timur yang juga 
dikenal dengan Madiun Affair ini, dipimpin tokoh PKI yang bernama Muso, 
yang baru pulang dari Rusia dan tokoh Front Demokrasi Rakyat ( FDR ) Mr. 
Amir Syarifudin. Pemberontakan ini secara terang-terangan dimaksudkan 
untuk merebut kekuasaan RI dari tangan Bung Karno-Bung Hatta 

Sebenarnya tanda-tanda PKI/FDR akan melakukan perebutan kekua¬ 
saan sudah terendus sejak lama. Namun karena saat itu TNI dan pejuang 
sedang sibuk menghadapi agresi tentara Belanda, maka niat PKI dan ter¬ 
abaikan. Para pemimpin PKI/FDR melihat ini sebagai peluang yang sangat 
baik untuk memberontak dan mengkudeta pemerintahan yang sah. Akibat¬ 
nya situasi negara yang sebenarnya masih berada dalam ancaman NICA dan 
tentara Belanda menjadi semakin tidak stabil. TNI dan pejuang kini mengh¬ 
adapi dua lawan sekaligus. 

Pemberontakan ini tidak hanya dilakukan para pimpinan PKI/ FDR. 
Anggota militer dan sebagian rakyat yang menjadi anggota PKI maupun yang 
hanya terpengaruh pun terlibat. Pembantaian demi pembantaian dilakukan 
terhadap orang-orang dianggap propemerintah. Ratusan bahkan ribuan kor¬ 
ban berjatuhan. Di antaranya adalah para tokoh militer, tokoh politik, tokoh 
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pemerintahan, tokoh masyarakat seperti para ulama. Bahkan para santri pon¬ 
dok pesantren pun menjadi korban. 

Menyadari ancaman yang begitu besar terhadap keselamatan bang¬ 
sa dan negara, Presiden Soekarno memerintahkan TNI untuk memadam¬ 
kan pemberontakan ini. Akhirnya TNI mengerahkan pasukannya ke Madi¬ 
un dan kota-kota lain yang menjadi pusat pemberontakan. Dengan demikian 
kekuatan TNI dan pejuang menjadi terpecah. Di lain sisi harus berjaga-ja¬ 
ga menghadapi serangan tentara Belanda, di sisi yang lain harus menghada¬ 
pi kekuatan PKI/FDR yang juga didukung sebagian anggota TNI dan laskar 
perjuangan tertentu. 

Keadaan ini berlaku pula pada pasukan yang berada di Kasembon 
maupun Mendalan pada khususnya. Lettu. Sumadi dan sebagian pasukan 
Kompi Macan Putih yang baru beberapa bulan bertugas di Mendalan harus 
berangkat ke Madiun untuk ikut memadamkan pemberontakan PKI/FDR. 
Selanjutnya untuk menangani imbas pemberontakan PKI/FDR Madiun, kea¬ 
manan di wilayah Kasembon diserahkan kepada kepada Hari Soegondo dari 
PTRI ( Polisi Tentara Republik Indonesia ) atau yang sekarang dikenal se¬ 
bagai Polisi Militer. 

Penangkapan dan pembersihan terhadap anggota PKI/FDR dilancar¬ 
kan di mana-mana. Begitu pula di Kasembon. Pembersihan terhadap ana¬ 
sir PKI/FDR membawa hasil yang cukup memuaskan. Beberapa orang yang 
diketahui sebagai anggota PKI ditangkap dan ditahan di gudang kopi yang 
berada di hutan di desa Mloyo yang terletak di antara perbatasan Kasembon 
- Kandangan. 

Jumlah anggota PKI/FDR yang ditahan di tempat itu sebanyak 150 
orang, termasuk seorang pimpinan BPRI. Orang tersebut sudah sejak lama 
dicurigai sebagai anggota PKI. Pada saat peristiwa Pemberontakan Madiun 
terjadi ia sering melakukan provokasi di lingkungan tentara, pejuang, dan 
masyarakat. Ketika ditangkap dan diadakan penggeledahan di rumahnya 
ditemukan dokumen-dokumen PKI dan sepucuk pistol. 
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Kromoredjo 

Komandan BPRI Malang Barat, salah satu 
Komandan Kompi Batalyon Abdul Manan 



17 





PALACANMENDALAN (21 Desemberl948 s.d Mei 1949) 



Abdul Manan 

Komandan Batalion Naga Hitam 
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BAB III 

PALAGAN MENDALAN 


1 .AGRESI / CLASH II DAN PERSIAPAN MENGHADAPI TENTARA BELAN¬ 
DA 


Penghancuran NIWEM Mendalan sudah direncanakan jauh sebelum 
Agresi II. Namun dalam pelaksanaanya tidak berjalan mulus. Beberapa ken¬ 
dala menghadang upaya TNI dan pejuang. Salah satunya adalah adanya sab¬ 
otase yang diakukan para mata-mata KNIL yang menyusup ke PLTA Men¬ 
dalan. Mata-mata KNIL yang bekerja sebagai pegawai NIWEM berulang kali 
menghambat rencana peledakan. Di antaranya dengan menyembunyikan be¬ 
berapa peralatan vital mesin pembangkit tenaga listrik agar PLTA tidak bisa 
beroperasi. Selain itu mereka juga menghambat penghancuran dengan cara 
verbal. Cara ini dilakukan dengan menyatakan ketidaksetujuannya terha¬ 
dap upaya peledakan. Berbagai alasan mereka kemukakan. Seperti menya¬ 
takan bahwa peledakan NIWEM bukanlah jalan keluar yang bijaksana da¬ 
lam menghadai agrsi tentara Belanda. Mereka beralasan apabila mesin-mesin 
pembangkit tenaga listrik diledakkan, maka banyak aktivitas masyarakat 
yang yang mengandalkan tenaga listrik akan terganggu. Misalnya untuk pen¬ 
erangan di rumah, gedung, dan jalanan. Begitu pula aktivitas lain yang mem¬ 
butuhkan listrik sebagai tenaganya. 

Adu domba terhadap para pegawai PLTA juga diakukan, sehingga 
menyebaban pegawai terbelah menjadi dua kelmpok. Kelompok yang setuju 
peledakan dan tidak setuju peledakan. Namun strategi adu domba ini gagal. 
Ternyata para pejuang tetap sepakat untuk meledakkan mesin-mesin uta¬ 
ma PLTA. Melihat kegagalan tersebut mata-mata Belanda itu tidak putus asa. 
Mereka mengubah strategi dengan pura-pura setuju terhadap peledakan me¬ 
sin tetapi mereka mencoba mengulur-ulur waktu. 

Selain menghambat dan menyabotase rencana peledakan, para ma¬ 
ta-mata Belanda juga melemahkan kekuatan pejuang dari dalam. Ini dilaku¬ 
kan dengan cara mencuri beberapa senjata pejuang. Namun usaha mereka 
diketahui. Akibatnya beberapa mata-mata ditembak mati. Bahkan ada seo¬ 
rang mata-mata yang langsung bunuh diri. Kegiatan spionase tentara Be¬ 
landa juga dengan mengerahkan para wanita cantik yang didatangkan dari 
Surabaya. Para wanita tersebut bahkan sudah datang jauh sebelum Perang 
Kemerdekaan II. Beberapa di antara mereka berhasil ditangkap dan dihu¬ 
kum secara militer. Sedangkan sebagian yang lain dilepaskan karena tidak 
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adanya bukti yang mencukupi. Salah satu bukti bahwa si wanita adalah ma¬ 
ta-mata Belanda, di paha bagian dalam terdapat stempel dengan lambang ter¬ 
tentu. Apabila si wanita memiliki tanda tersebut dapat dipastikan bahwa ia 
adalah mata-mata tentara Belanda. 

Tindakan lain yang dilakukan tentara Belanda guna menghambat 
peledakan NIWEM ialah dengan mengubah aliran air dari sungai Konto, 
yang seharusnya mengarah ke waduk Mendalan ke arah lain. Usaha itu ber¬ 
hasil. Waduk Mendalan tidak mendapat pasokan dari sungai Konto. Namun 
Perhitungan tentara Belanda bahwa jika aliran sungai dipindahkan kear- 
ah lain menyebabkan waduk Mendalan akan kehilangan asokan air ternya¬ 
ta salah. Mesin-mesin pembangkit tenaga listrik di NIWEM masih bisa 
beroperasi. Ini disebabkaan pasokan air ke NIWEM tidak hanya bisa dilaku¬ 
kan dari dam Selorejo. Ada sebuah water reservoir atau waduk lain yang bisa 
memasok air ke Mendalan. Waduk itu bernama Sekuli yang berada di antara 
Waduk Selorejo dan NIWEM Mendalan. 

Selama ini waduk tersebut tidak diperhitungkan oleh tentara Belanda, 
karena keberadaannya dianggap tidak terlalu vital. Dari waduk Sekuli itulah 
akhirnya NIWEM Mendalan mendapat pasokan air. Setelah pasokan air cuk¬ 
up untuk mengidupkan generator, Lettu Sumadi memerintahkan petugas NI¬ 
WEM untuk mengisi accu guna menghadapi segala kemungkinan menjelang 
peledakan dan penghancuran NIWEM Mendalan. 

2 .PENGHADANGAN TERHADAP TENTARA BELANDA 

Tentara Belanda segera bertindak. Ini sesuai dengan perintah Koman¬ 
dan Pasukan Divisi A, bahwa jika Belanda kembali mengagresi Indonesia 
maka fasiitas-fasilitas vital harus segera diamankan. Kalau kedahuluan, pi¬ 
hak pejuang pasti akan merusak dan menghancurkan fasilitas-fasilitas yang 
dianggap vital semacam pusat pembangkit listrik di Mendalan Kasembon. Ini 
seperti yang dilakukan pada saat Agresi I di tahun 1947. Oleh sebab itu di pagi 
buta tanggal 19 Desember 1948 dengan kekuatan satu kompi yang dipimpin 
Kapten Van De Pries, tentara Belanda dari Divisi A Brigade 10 yang berang¬ 
gotakan tentara KNIL, pasukan wajib militer, dan beberapa laskar pribumi 
bentukan Belanda, berangkat ke Kasembon untuk mencegah penghancuran 
NIWEM Mendalan. 

Dalam perjalanan ke Kasembon mereka sengaja tidak melalui jalan 
raya. Serdadu KNIL lebih memilih melewati jalur hutan di kawasan Dusun 
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Kelet Desa Pandesari. Ini dilakukan agar terhindar dari kontak senjata se¬ 
cara langsung dengan pasukan Republik, dari Batalyon Abdul Manan yang 
berkedudukan di Desa Pandesari dan Pujon Kidul, serta Batalyon Sabarudin 
yang berkedudukan di Kaweden. Selanjutnya mereka berjalan ke arah barat, 
melalui bagian selatan Desa Bian, Bakir, dan Bendosari. Di desa-desa itu pa¬ 
sukan Kapten Van De Pries tidak melalui jalan desa. Mereka lebih memilih 
mengikuti jalur tiang dan kabel listrik yang melintasi kawasan-kawasan terse¬ 
but. 


Prediksi pasukan KNIL benar. Selama perjalanan mereka mendapat 
banyak gangguan. Beberapa kali mereka diserang pejuang Republik Kapten 
Van De Pries selalu menghindari pertempuran-pertempuran frontal. Mer¬ 
eka terus saja melanjutkan perjalanan dengan berjalan kaki dengan taktic 
columne atau formasi taktis. Mereka baru bertempur hanya kalau diserang. 
Selebihnya mereka kembali fokus pada perjalanan menuju NIWEM Menda¬ 
lam 


Perjalanan mereka menuju Kasembon tidak sendirian. Di udara se¬ 
buah pesawat Mustang mengintai keadaan di darat. Tugas pesawat itu menga¬ 
wasi gerak-gerik pasukan Kapten Van De Pries maupun gerakan para pejuang 
dari satu tempat ke tempat lainnya. Selanjutnya personil tentara Belanda di 
pesawat itu akan memberikan informasi keadaan di daerah-daerah yang akan 
dialalui pasukan Belanda kepada Kapten Van De Pries. 

Menjelang sore tanggal 19 Desember 1948 pasukan Kapten Van De 
Pries tiba di Desa Pakan yang masuk dalam wilayah Kecamatan Ngantang. 
Mereka bermalam di desa tersebut. Ketika pasukan Belanda bermalam itulah 
pimpinan pejuang menugaskan beberapa pejuang untuk menyusup ke Desa 
Pakan. Tugas para penyusup dibagi dua. Yang pertama bertugas sebagai ma¬ 
ta-mata, yang mengupulkan segala informasi pergerakan pasukan KNIL di 
tempat tersebut. Tugas yang kedua sebagai kurir yang mengirimkan informa¬ 
si kepada pimpinan TNI di NIWEM Mendalan. 

Keesokan harinya di pagi tanggal 20 Desember 1948, pasukan Kapten 
Van De Pries melanjutkan perjalanan menuju Mendalan. Mereka bergerak 
ke barat ke Dusun Sromo Desa Banurejo. Pada saat menuju tempat tersebut 
mereka kembali mendapat serangan dari para pejuang. Kali ini yang melaku¬ 
kan adalah pasukan dari Kompi Ronopradopo dan Kompi Soebari dari 
Batalyon Sabarudin. Selain itu anggota Kompi Mistar dari Batalyon Sunan- 
dar yang berada di Ngantang juga berpartispasi mengganggu pasukan KNIL. 
Namun seperti sehari sebelumnya pasukan Kapten Van De Pries tidak terlalu 
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melayani serangan-serangan itu. Mereka hanya bertempur bila diserang. Apa¬ 
bila keadaan sangat terjepit Kapten Van De Pries segera meninggalkan beber¬ 
apa prajurit guna mengikat dan menghambat serangan-serangan tentara pe¬ 
juang Republik. Setelah serangan pejuang meredah mereka segera menyusul 
induk pasukannya. 

Ketika malam tiba mereka bermalam di sekitar Desa Banurejo, tepat¬ 
nya di Dusun Sromo. Sementara itu sebagian yang lain berpatroli di sekitar 
dam Selorejo dan mulai membuka sluis atau pintu air yang mengarah ke Sun¬ 
gai Konto. Dengan mengalirnya air ke Sungai Konto pasokan air ke NIWEM 
Mendalan diharapkan berkurang. Apabila pasokan air berkurang pasti akan 
memacetkan produksi listrik NIWEM Mendalan. Akibat selanjutnya tentu 
akan menghambat rencana peledakan dan penghancuran PLTA tersebut. Se¬ 
bab menurut dugaan Kapten Van De Pries tenaga listrik yang akan digunakan 
pejuang untuk meledakkan bom hanya berasal dari tenaga listrik yang di¬ 
hasilkan PLTA itu. 

Sementara itu ketika pejuang di Pujon dan Ngantang sibuk meng¬ 
ganggu perjalanan tentara Belanda, di Kasembon Lettu Sumadi telah meny¬ 
iapkan segala strategi untuk menyongsong kedatangan pasukan Belanda bila 
mereka mampu menerobos hadangan pejuang. Beberapa prajurit ditempat¬ 
kan di bukit-bukit yang ada di Desa Klangon. Elal ini untuk mengantisipasi 
mendaratnya pasukan payung yang diterjunkan oleh pesawat-pesawat Belan¬ 
da. Pasukan yang disiapkan untuk tujuan tersebut adalah dari Seksi Soediarto 
dan Seksi Martawi. Kedudukan opstelling pasukan pejuang juga ditempatkan 
di bukit-bukit yang sangat strategis seperti Parasbang. Dari tempat itu mereka 
dapat dengan leluasa mengawasi tentara KNIL yang akan menyeberangi Sun¬ 
gai Konto yang deras dan lebar. Dari bukit itu para pejuang juga dapat dengan 
leluasa menyerang tentara Belanda yang menyeberangi Sungai Konto. Hal 
lain yang dilakukan Lettu Sumadi adalah menyiapkan line of withdrawal atau 
jalur mundur bila sewaktu-waktu keadaan mendesak. Jalur yang ditentukan 
adalah lorong yang terletak di sebuah bukit di Desa Gobet. 

Persiapan yang dilakukan Lettu Sumadi dalam menyambut 
kedatangan pasukan Belanda tidak terbatas pada rencana dan strategi. Hal- 
hal yang berhubungan dengan logistik berupa kebutuhan makananpun di¬ 
siapkan. Untunglah di saat yang begitu genting, masyarakat yang berada di 
sekitar PLTA Mendalan seperti Penduduk Desa Bayem, Bocok, Kesiman, dan 
Desa Pondok Agung seperti dari Dusun Mendalan dan Gobet sendiri dengan 
suka rela megirimkan makanan dan minuman kepada pejuang. Selanjutnya 
para perem-puan dengan suka rela mendirikan dapur umum secara dadakan. 
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Lalu apakah yang dilakukan para penduduk laki-laki yang ada di 
sekitar PLTA Mendalan? Di bawah pimpinan Bapak Sandiman Wongso As- 
tro yang merupakan Kepala Desa Pondok Agung, dan dibantu oleh Bapak 
Yasman adik dari Bapak Sandiman Wongso serta Bapak Joyo Rebo dan Ba¬ 
pak Jimin (Kepala Dusun Mendalan). Bapak Joyo Rebo dan Bapak Jimin dua 
pendekar yang menjadi talang pati atau pengawal Bapak Sandiman Wongso 
Astro. Selain itu masyarakat Mendalan, Gobet, Bocok, Rekesan, dan yang lain 
ikut membantu segala kebutuhan pejuang. Ada yang bertugas mengangkut 
senjata berat dan amunisi. Ada pula pula yang bertindak sebagai kurir. Bah¬ 
kan puluhan pemuda ikut bertempur bersama pejuang, walau dengan senja¬ 
ta seadanya. 

3.PABRIK NIWEM MENDALAN DIHANCURKAN 

Setelah melalui berbagai penghadangan dan pertempuran berskala ke¬ 
cil selama dua hari, pada pagi buta di tanggal 21 Desember 1948 pasukan 
KNIL pimpinan Kapten Van De Pries berhasil memasuki Kasembon. Bah¬ 
kan tidak membutuhkan waktu lama dengan river attact formatie atau for¬ 
masi serangan melalui sungai, pasukan itu behasil memasuki Dusun Reke¬ 
san. Akhirnya pertempuran terbuka antara pasukan KNIL dengan pasukan 
Republik benar-benar tejadi. Kalau sebelumnya pasukan KNIL hanya bertah¬ 
an dan bertempur ketika diserang, kini pasukan Kapten Van De Prieslah yang 
aktif menyerang. Sejak tiba di Dusun Mendalan mereka menyerang secara 
frontal dengan mengerahkan seluruh kekuatan yang dimiliki. Berbagai ma¬ 
cam senjata seperti senapan mesin, pelontar mortir, granat, dan sebagainya 
kini digunakan semua. Bahkan untuk menghadapi pertempuran jarak dekat 
ujung senapan telah mereka pasangi bayonet. 

Pasukan gabungan yang dipimpin Lettu Sumadi yang dibantu ra¬ 
tusan pemuda menyambut serangan pasukan Belanda dengan gagah bera¬ 
ni. Pasukan Lettu Sumadi yang mengambil opstelling di bukitbukit sekitar 
Parasbang terus memuntahkan pelurunya ke arah pasukan Belanda yang 
berusaha menyeberangi Sungai Konto. Sementara itu puluhan pemuda di 
bawah pimpinan Bapak Sandiman Wongso Astro, Bapak Joyo Rebo, dan Ba¬ 
pak Jimin, dengan senjata seadanya seperi tombak, bambu runcing, pedang, 
keris, bahkan cangkul, juga telah berada di sekitar gua-gua buatan yang ber¬ 
fungsi sebagai gudang perlatan PLTA. Mereka bersembunyi di balik batu-batu 
besar dan di tepi sungai Parasbang. Di bawah komando Lettu Sumadi anak- 
anak muda yang sangat bersemangat itu siap menyambut kedatangan pasu¬ 
kan Kapten Van De Pries yang berhasil menyeberangi sungai. 
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Saat itu kedudukan pejuang lebih menguntungkan daripada para 
penyerang. Pasukan Belanda yang menyerang dari arah sungai menjadi sasa¬ 
ran empuk peluru para prajurit dari Kompi Sumadi. Namun situasi yang me¬ 
nguntungkan itu berubah drastis, di udara muncul tiga pesawat tempur Be¬ 
landa. Pesawat tempur jenis Mustang itu langsung memuntahkan peluru ke 
posisi para pejuang, baik yang bertahan di sekitar Parasbang maupun di area 
PLTA. Bahkan ketika terbang tepat di kedua tempat tersebut pesawat-pe¬ 
sawat itu tidak hanya menjatuhkan beberapa bom. Pesawat tempur itu juga 
menghujani posisi pejuang dengan ribuan peluru. Para pilot pesawat tempur 
itu tidak menggubris para pejuang terus menembakkan senjata anti serangan 
udara dari Gunung luk Songo dan Bukit Parasbang. 

Di saat kondisi pejuang semakin kritis Mayor Kadim Prawirodirdjo 
tiba di Mendalan. Mayor Kadim Prawirodirdjo adalah seorang perwira yang 
sangat berwibawa yang menjadi salah seorang pemimpin perjuangan di Jawa 
Timur, yang saat itu bertugas di Kediri. Perwira karismatik tersebut sangat 
bangga melihat kegigihan perlawanan para pejuang Republik di Mendalan. 
Lettu Sumadi segera melaporkan kondisi di Mendalan. 

Pasukan Belanda telah mengerahkan seluruh kekuatannya. Mere¬ 
ka menyerang dari darat maupun udara untuk menghancurkan kedudu¬ 
kan dan moral pasukan. Namun Semangat pasukan terus berkobar. Bahkan 
rakyat Mendalan dan sekitarnya yang dipimpin Bapak Sandiman Wongso As- 
tro juga sangat bersemangat dalam membantu perjuangan. Mereka tidak saja 
membantu kami dalam mengangkut amunisi dan proses pemindahan senja¬ 
ta-senjata berat ke sektor lain serta mengangkut peralatan pembangkit tenaga 
listrik ke tempat-tempat persembunyian. Mereka juga turut bertempur bersa¬ 
ma kami. Bapak Wongso Astro Kepala Desa Mendalan yang mengoordinasi 
mereka. “ kata Lettu Sumadi dengan suara tegas. 

“ Bagus ! Lalu bagaimana dengan teknis peledakan dan pembumihangusan 
NIWEM serta prosedur pengunduran dari tempat ini ? “ tanya Mayor Kadim. 

“ Kami akan tetap meledakkan NIWEM dengan tenaga listrik yang ada. 
Pasokan air dari Waduk Selorejo memang telah dialihkan ke arah lain oleh 
KNIL. Namun kami masih mempunyai sebuah waduk yang tidak sempat 
ditemukan pasukan Belanda. Waduk itu ada di Desa Sekuli. Walaupun waduk 
itu tidak terlalu besar, tetapi cukup mampu menyuplai air ke NIWEM, seh¬ 
ingga NIWEM tetap mampu memproduksi listrik. “ 

“ Bagus sekali ! Saya percaya kamu dan pasukanmu mampu melak¬ 
sanakan semua rencana itu.” Mayor kadim diam sejenak. 
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“ Oh ya, bagaimana dengan persediaan makanan untuk pasukan ? 
Apakah makanan untuk mereka tercukupi ? “ 

“ Alhamdulillah, Mayor. Selama ini makanan untuk pasukan tidak 
ada masalah. Masyarakat Mendalan, Bocok, Kesiman, Gobet, dan sekitarn¬ 
ya yang peduli dengan perjuangan kita selalu mengiriman makanan kepada 
kami. Bahkan secara suka rela mereka telah membuka dapur-dapur umum di 
sekitar desa ini, sehingga untuk soal makanan insyaallah tidak ada masalah. “ 
“ Syukurlah kalau begitu. Saya minta maaf karena tidak bisa ber¬ 
lama-lama di sini. Saya baru saja mendapat berita bahwa Kediri telah jatuh. 
Saya akan segera memobilisasi pasukan di Pare. Silahkan teruskan perjuan¬ 
gan. Selamat bertempur dan laksanakan semua rencana yang telah kalian 
susun dengan sebaik-baiknya. Insyaallah Allah bersama kita ! “ kata Mayor 
Kadim Prawirodirdjo sambil menepuk-nepuk bahu Lettu Sumadi. 

Kemudian Mayor Kadim berbicara sejenak di hadapanan beberapa 
pejuang yang bertempur bersama Letnan Soemadi. Perwira didikan PETA 
itu memberi semangat para pejuang yang kebanyakan masih belia agar tetap 
bertempur dengan moral yang tinggi. Setelah itu Mayor Kadim meninggal¬ 
kan NIWEM Mendalan. 

Sepeninggal Mayor Kadim Prawirodirdjo, seorang perajurit peng¬ 
hubung mendatangi Letnan Soemadi. Ia memberi informasi bahwa tentara 
NICA semakin mendekat dan moral pejuang sudah mulai runtuh akibat bom 
yang dijatuhkan secara bertubi-tubi olh pesawat tempur NICA. Lettu Suma¬ 
di segera bertindak cepat. Ia panggil beberapa perajurit yang telah ia tunjuk 
sebagai pelaksana peledakan bom. Salah seorang di antaranya adalah Sersan 
Sukarni dari Genie Pionir . Seorang pejuang yang dikenal sebagai pejuang 
yang sangat berani. 

“ Kami. Sekarang adalah tugasmu untuk meledakkan bom yang tel¬ 
ah kita siapkan. Jangan sampai gagal. Sebab kalau gagal NIWEM akan dikua¬ 
sai Belanda. Kalau ini sampai terjadi, jelas akan merugikan perjuangan kita 
secara keseluruhan. Tidak hanya di Kasembon, Ngantang, Pujon, Batu, atau 
Malang. Seluruh Jawa Timur akan terpengaruh dengan kegagalan kita. Se¬ 
bab NIWEM ini tidak hanya memberikan aliran listrik pada daerah-daerah 
yang saya sebutkan tadi. Namun ia juga mengaliri sebagian besar kota di Jawa 
Timur. Termasuk Surabaya. “ 

“ Siap, Pak! Kami telah siap segalanya. Walaupun kabel penghubung 
yang kita miliki tak lebih dari lima puluh meter untuk meledakkan bom se¬ 
berat 4800 kilo gram itu, kami yakin akan mampu menghancurkan NIWEM 
sesuai rencana ! “ kata Sukarni tegas. 



25 


PALAGAN MENDALAN (21 Desember1948 s.d Mei 1949) 


“ Maksudmu ? “ tanya Lettu Sumadi kaget setelah mendengar bahwa 
untuk meledakkan bom yang beratnya hampir lima ton itu, hanya menggu¬ 
nakan kabel yang panjangnya kurang dari lima puluh meter. Jelas ini sangat 
membahayakan bagi orang yang meledakkan. 

“ Yah, Pak. Kabel yang bisa kita manfaatkan hanya sepanjang kira-kira 
lima puluh meter. Yang lain rusak dan tidak bisa dipakai lagi. Namun jangan 
kuatir, Pak. Saya sanggup meledakkan bom dengan kabel yang hanya sepan¬ 
jang itu. Saya telah memperhitungkan segalanya. Saya dan beberapa teman 
telah membuat tempat berlindung yang sangat aman untuk meledakkan bom 
itu ! “ jawab Sersan Sukarni tegas dan bersemangat. 

Mendengar jawaban bawahannya itu Lettu Sumadi tertegun sejenak. 
Ia sangat kuatir terhadap keselamatan Sersan Sukarni. Namun di balik rasa 
kuatir itu terbesit rasa bangga terhadap keberanian dan semangat perajurit 
yang satu ini. Letnan Soemadi tidak befikir terlalu lama. Saat ini adalah bu¬ 
kan saat yang tepat untuk menimbang-nimbang keputusan. Kondisi di lapan¬ 
gan sangat tidak menguntungkan pihaknya, sehingga keputusan yang sangat 
cepat dan berani harus ia berikan. 

“ Baiklah. Keadaan semakin mendesak. Akan sangat riskan kalau 
kita masih harus menghabiskan waktu hanya untuk mencari kabel yang leb¬ 
ih panjang, sementara serangan pasukan Belanda semakin menggila. Han¬ 
ya saya berpesan, berhati-hatilah. Selamat berjuang ! “ kata Letnan Soemadi 
sambil memeluk Sersan Sukarni. 

Siap, laksanakan tugas ! Merdeka ! “ kata Sersan Sukarni sambil 
mengepalkan tangan dan segera menuju ke tempat peralatan untuk meleda¬ 
kkan bom. 

Tidak ada sedikitpun keraguan dan rasa takut pada diri Sersan 
Sukarni ketika menuju tempat peralatan detonator. Bayangan kibaran sang 
merah putih di langit biru terlintas di benaknya. Sementara itu nyanyian ibu 
pertiwi yang mendayu-dayu seakan terus mengobarkan semangat juangnya. 
Ketika matahari tepat di atas ubun-ubun, ia tekan tuas detonator yang ber- 
bentuk tangkai pompa tangan yang ada di depannya. Kemudian sambil ber¬ 
teriak, “ Merdeka !!! “ dan “ Blarrrrrr 

Ledakan mahadahsyat bom berbobot hampir lima ton itu segera mem- 
porakporandakan pusat instalasi pembangkit tenaga listrik tersebut. Atap ge¬ 
dung yang cukup besar itu hancur total. Potongan-potongan dan serpihan 
trafo, accu, dan generator raksasa berhamburan, berbaur dengan puing-pu- 
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ing gedung NIWEM dan isinya, seperti papan-papan kayu pintu, meja, kur¬ 
si, dan kertas-kertas yang tak lagi utuh. Asap bercampur debu membumbung 
tinggi ke angkasa bagaikan Betara Krisna yang sedang Tiwikrama. Sementara 
itu saking dahsyatnya ledakan bom, segala macam material yang ada di dasar 
waduk yang berada tepat di depan gedung pusat PLTA, seperti air, tanah liat, 
lumpur, pasir, dan bebatuan berhamburan ke udara. Begitu pula dengan ikan 
yang ada di waduk. Ikan yang berjumlah ribuan itu ikut terlempar ke udara 
dan mati seketika. 

Sorak-sorai kegembiraan segera terdengar dari para pejuang demi 
melihat keberhasilan mereka meledakkan dan membumihanguskan instala¬ 
si pembangkit tenaga listrik itu. Namun kegembiraan itu tiba-tiba sirna keti¬ 
ka sang martir, Sersan Sukarni tidak kunjung muncul dari tempat ia meleda¬ 
kkan. Perasaan was-was, tegang, dan kuatir yang luar biasa bercampur aduk 
jadi satu. Itu pula yang dirasakan Letnan Soemadi dan para pemimpin pe¬ 
juang lainnya. Letnan Soemadi yang sejak semula sangat menguatirkan ke¬ 
selamatan Sersan Sukarni tampak sangat gelisah. Mulutnya terlihat ber¬ 
komat-kamit membaca doa. Di saat kekuatiran semakin memuncak tiba-tiba 
Sersan Soekarni muncul dari perlindungannya. Kemunculan Sersan Sukarni 
yang dalam keadaan sehat itu tentu saja segera disambut sorak-sorai dan te¬ 
riakan merdeka serta Allahuakbar oleh kawan-kawan seperjuangannya. 

Kegembiraan dan sorak-sorai para pejuang tidak berlangsung lama. 
Sebab begitu melihat NIWEM diledakkan, tentara Belanda yang marah 
langsung menggempur para pejuang. Mereka yang merasa gagal dalam me¬ 
lindungi objek yang sangat vital bagi pihak Belanda, akhirnya menyerang 
membabi buta. 

Serangan dari darat dan udara membuat para pejuang semakin ko¬ 
car-kacir. Melihat keadaan tersebut Lettu Sumadi segera meminta bantu¬ 
an kepada Batalyon Sabirin yang berkedudukan di Kediri. Kapten Sabirin 
Muchtar yang selama penumpasan pemberontakan PKI/FDR di Madiun se¬ 
lalu bersama Lettu Sumadi segera berangkat ke Mendalan. Namun ketika per¬ 
jalanan sampai di Desa Satak ia terpaksa kembali ke Kediri karena mendapat 
kabar bahwa saat itu Kediri jatuh ke tangan Belanda. 

Keadaan di atas membuat Kompi Sumadi terpaksa kembali bertem¬ 
pur sendirian sampai akhirnya mundur ke garis II yang telah disiapkan, yakni 
di sekitar Bukit Parasbang dan bukit sebelah barat Sungai Konto yang masuk 
pada wilayah Kabupaten Kediri. Pengunduran pasukan dilakukan dengan 
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alasan jika terus melawan pasukan pejuang akan dihancurkan oleh tentara 
Belanda. Hal ini disebabkan persenjataan pasukan Belanda yang menyerbu 
ke Mendalan sangat lengkap, walaupun jumlah mereka lebih sedikit diband¬ 
ing jumlah pasukan pejuang.. Apalagi serangan mereka didukung oleh pe¬ 
sawat-pesawat tempur yang terus membombardir daerah sekitar waduk 
Mendalan. Selain itu para pejuang sudah merasa puas karena target yang 
dibebankan untuk menghancurkan NIWEM Mendalan telah berhasil mere¬ 
ka laksanakan. Selanjutnya rakyat segera diungsikan ke Kesiman dan Bocok. 

Sepeninggal pasukan pejuang anak-anak kecil dan beberapa penduduk 
seperti mendapat berkah dari peledakan gedung PLTA. Ledakan dahsyat dari 
bom seberat hampir 5 ton itu juga menyebabkan seisi waduk berhamburan 
ke sekitar bendungan. Beratus bahkan beribu ikan penghuni waduk terpental 
ke daratan dalam keadaan menggelepar. Setelah pasukan TNI mundur tam- 
pa rasa takut anak-anak kecil dan penduduk Mendalan yang lain berebut me¬ 
mungut ikan-ikan tersebut. 

4.0PERASI PENANGKAPAN OLEH TENTARA BELANDA 

Pasukan Belanda sangat marah melihat kondisi sekitar komplek NI¬ 
WEM Mendalan yang porak-poranda. Apalagi setelah mendatangi bangu¬ 
nan pusat pembangkit tenaga listrik. Walaupun telah behasil merebut tempat 
itu, ternyata mereka gagal menjaga keutuhan mesin-mesin pembangkit tena¬ 
ga listrik yang ada di pusat pembangkit tenaga listrik tersebut. Mereka han¬ 
ya menemukan gedung utama rusak parah. Begitu pula dengan mesin-me¬ 
sinnya. Merespon keadaan ini Kapten Van De Pries segera memerintahkan 
anak buahnya untuk melakukan pencarian dan penangkapan para pimpinan 
dan anggota TNI, pejuang di kalangan arkyat, serta pihak-pihak yang diang¬ 
gap membantu. Terutama Lettu Sumadi yang menjadi pemimpin penghan¬ 
curan dan Bapak Sandiman Wongso Astro yang dianggap sebagai antek para 
ekstrimis 

Setelah menghancurkan mesin-mesin pembangkit tenaga listrik para 
pejuang segera menyingkir dari komplek NIWEM Mendalan. Pengunduran 
mereka lakukan karena menyadari, bahwa jika terus melawan Belanda saat 
itu juga, jelas tidak mungkin, karena persenjataan pasukan Belanda sangat 
lengkap. Apalagi serangan mereka juga didukung oleh pesawat-pesawat tem¬ 
pur yang terus membombardir daerah sekitar waduk Mendalan. Selain itu 
para pejuang sudah merasa puas karena target yang dibebankan untuk meng¬ 
hancurkan NIWEM Mendalan telah berhasil mereka laksanakan. 
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Pencarian besar-besaran segera dilakukan. Para serdadu yang kalap itu 
sangat brutal dan membabi buta dalam pencariannya. Siapapun yang dicurgai 
langsung ditangkap atau ditembak. Pak Yasman yang merupakan adik Bapak 
Sandiman Wongso Astro ditangkap ketika baru kembali dari mengungsikan 
ibu dan keluarganya yang lain ke suatu tempat. Ia digelandang ke komplek 
PLTA. Di sebuah bangunan rumah dinas pegawai PLTA Pak Yasman disik¬ 
sa habis-habisan. Ini disebabkan Kepala Dusun Mendalan itu bersikeras ti¬ 
dak mau memberitahukan keberadaan kakaknya dan posisi pejuang kepa¬ 
da tentara Belanda. Akibat siksaan itu sangat fatal. Bagian samping kanan 
kepala Pak Yasman bocor karena dihantam popor senapan serdadu Belanda. 
Pada saat diinterogasi itu Pak Yasman tidak sendirian. Beberapa penduduk 
yang ditangkap juga diinterogasi di rumah dinas pegawai NIWEM, di antara¬ 
nya seorang pemuda bernama Lamidi. Seperti juga Pak Yasman mereka juga 
disiksa oleh tentara Belanda. 

Pencarian dan penangkapan terhadap para penduduk desa yang di¬ 
curigai membantu pejuang juga melahirkan kisah-kisah yang memilukan. 
Misalnya penangkapan yang dilakukan serdadu Belanda terhadap seorang 
pemuda Dusun Mendalan bernama Markacung. Ia yang kala itu sedang ber¬ 
jalan mencari sanak saudaranya yang ingin mengungsi, berpapasan dengan 
rombongan serdadu Belanda. Serdadu Belanda segera menghentikan pemu¬ 
da tersebut. Mereka curiga terhadap penampilan Markacung yang terlihat 
bersih. Mereka mengira Markacung merupakan salah seorang pejuang yang 
ingin melarikan diri. Seorang serdadu Belanda berwajah Melayu memeriksa 
kedua telapak tangan Markacung. Rupanya selain dengan melihat penampi¬ 
lan, untuk membedakan antara orang yang berprofesi sebagai tentara atau 
petani adalah dengan melihat telapak tangan seseorang. Apabila telapak tan¬ 
gan orang yang diperiksa kasar maka mereka simpulkan sebagai petani. Be¬ 
rarti bukan tentara. Namun apabila telapak tangan orang yang diperiksa halus 
maka disimpulkan bahwa yang bersangkutan adalah tentara. Ketika diperik¬ 
sa ternyata telapak tangan Markacung terlihat halus. Tidak terlihat keras dan 
kasar sepeti layaknya penghuni Dusun Mendalan yang lain yang bekerja se¬ 
bagai petani. Para serdadu yang mencegatnya semakin yakin kalau Marka¬ 
cung seorang tentara. 

Kamu orang pasti tentara, yah ! “ kata serdadu Belanda sambil 
membentak. 

“ Sanes, Ndoro. Kulo tiang tani. “ 

“ Bohong ! Kalau kamu petani mengapa tanganmu bersih dan tidak 
kasar seperti itu orang ? “ kata sang serdadu sambil menunjuk seorang 
lelaki yang baru diperiksa. 

“ Betul, Ndoro. saya ini petani. “ jawab Markacung ketakutan. 
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“ Hah, bohong kamu orang. Rasakan ini! “ jawab serdadu itu sambil 
menusukkan bayonetnya ke bahu Kacung, “ Crasss ! “ 

Kontan Kacung terjengkang sambil menjerit kesakitan. Darah segar 
mengucur dari lukanya da membasahi bajunya. Serdadu itu terlihat sangat 
emosional dengan jawaban Markacung. Ia menghampiri Kacung yang rebah 
di tanah. Ia arahkan bayonetnya ke tubuh pemuda bernasib sial itu. Ketika 
sang serdadu ingin mengarahkan bayonetnya ke dada Kacung tiba-tiba lelaki 
yang tadi telah diperiksa mencegahnya. 

“ Ngapunten, Ndoro. Dia itu Markacung tetangga saya. Dia bukan tentara. 
Dia petani seperti saya, Ndoro. “ 

“ Benar ?! Kalau kamu orang bicara bohong, saya tusuk juga kamu 
punya tubuh! “ jawab sang serdadu sambil menghampiri dan menodongkan 
senapan berujung bayonet ke tubuh lelaki itu. 

“ Benar, Ndoro. Kalau ndoro tidak percaya coba dia suruh menye¬ 
but nama saya. Nama saya Karto, Ndoro. “ kata si lelaki sambil membisikkan 
namanya kepada serdadu itu. 

“ Baik ! Akan saya tanya dia, siapa kamu punya nama? Kalau yang ia 
sebut bukan nama yang kamu bisikkan tadi, kalian akan saya tembak di sini. 
Ngerti! “ 

“ Inggih, Ndoro.” 

Serdadu itu segera menghampiri Markacung. Markacung kemudian ia tanya 
nama lelaki yang mengaku sebagai tetangganya. 

“ Heh, Kacung. Kalau itu orang memang kamu punya tetangga, coba 
kamu sebut siapa dia punya nama, hah ? Kalau nama yang kamu sebut berbe¬ 
da, yang saya tusuk bukan lagi kamu punya pundak, tapi kamu punya jantung 
yang akan saya tusuk ! “ kata sang serdadu sambil menodongkan bayonetnya 
ke dada Markacung yang gemetar. 

“ Dia Karto, Ndoro. “ jawab Kacung dengan suara bergetar. 

“ Bagus ... bagus ! Kalau begitu kamu bukan tentara. Kamu boleh per¬ 
gi sekarang ! “ kata serdadu yang memeriksa. Dan Markacungpun akhirnya 
selamat walaupun pundaknya terluka akibat tusukan bayonet serdadu Belan¬ 
da yang mencegatnya. 

Peristiwa tragis dan memilukan juga terjadi di Dusun Gobet. Yang 
ini bahkan sampai membawa korban jiwa. Ceritanya seorang penduduk ha¬ 
rus menemui ajal hanya karena namanya. Suatu saat penyisiran serdadu Be¬ 
landa sampai di Dusun Gobet. Di jalanan mereka bertemu seorang laki-laki 
yang berjalan terburu-buru. Laki-laki itu mereka hentikan kemudian mere¬ 
ka tanya namanya. 

“ Heh, kamu orang penduduk sini ya ? “ 

“ Kulo mboten ngertos, Ndoro. “ jawab laki-laki itu celingukan karena 
ia tidak bisa berbahasa indonesia. 
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“ Oh, kamu orang tidak bisa berbahasa Indonesia rupanya. Maksud 
saya siapa kamu punya jeneng? “ serdadu itu mengulangi pertanyaan dengan 
menylipkan bahasa Jawa. 

“ Oh, jeneng Ndoro? “ 

“ Yah, jeneng kowe siapa, hah? “ tanya sang serdadu sambil meno¬ 
dongkan senapannya ke tubuh lelaki tersebut. 

“ Kulo Regu, Ndoro. “ 

“ Hah, Kowe orang. Regu ?! “ 

“ Inggih Ndoro. “ jawab laki-laki itu ketakutan, karena ia melihat ser¬ 
dadu Belanda itu tampak gusar ketika mendengar jawabannya. 

Mendengar jawaban terakhir laki-laki itu, serdadu yang bertanya 
langsung menembak lelaki bernama Regu tersebut. Sang serdadu yang me¬ 
mang sudah marah karena kehancuran NIWEM, langsung memuntahkan 
peluru senapannya ke tubuh lelaki malang tersebut. Ia mengira bahwa nama 
Regu yang diucapkan lelaki itu sama dengan kata regu yang berarti kelom¬ 
pok yang oleh sang serdadu diasosiasikan sebagai regu tentara pejuang. Tak 
ayal laki-laki malang bernama Regu tersebut roboh terjengkang dan langsung 
mati 

Lurah Desa Pondok Agung Sandiman Wongso Astro merasa geram 
terhadap kesewenang-wenangan tentara Belanda kepada rakyatnya. Betapa 
tidak. Rakyat yang sebenarnya tidak terlibat dalam perlawanan terhadap ten¬ 
tara Belanda dan penghancuran NIWEM, akhirnya menjadi korban kebruta¬ 
lan tentara Belanda yang marah. Dengan kemarahan yang tidak kalah dengan 
kemarahan serdadu Belanda, Bapak Sandiman Wongso Astro berucap di de¬ 
pan penduduk, “ ... sejatining aku ora nduwe bedil lan senjoto koyo bongso 
Walondo lan tentara, lamun lek ora berjuang yopo nasibe rakyatku ! “ sambil 
mengepalkan tangan seorang menantang tentara Belanda. 

Penangkapan-penangkapan yang dilakukan tentara Belanda kepada 
pejuang dan orang yang dianggap membantu pejuang terus dilakukan. TNI 
dan para penduduk curiga dengan ketepatan penangkapan yang dilakukan 
tentara Belanda. Mereka akhirnya menyimpulkan bahwa ketepatan itu pas¬ 
ti karena ulah mata-mata tentara Belanda yang menyusup di kalangan mas¬ 
yarakat. Setelah diadakan penyelidikan, TNI berhasil menangkap seorang 
mata-mata bernama Martondoyo. Martondoyo akhirnya tewas setelah dike¬ 
royok oleh penduduk yang merasa geram. 
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5.PERSIAPAN SERANGAN UMUM 

Setelah mundur dari NIWEM para pemimpin perjuangan segera 
melakukan konsolidasi. Pertemuan dilakukan di Balai Desa Bayem. Pertemuan 
yang dipimpin Lettu Sumadi itu itu dihadiri pimpinan TNI, pimpinan las¬ 
kar pejuang, dan tokoh masyarakat yang berasal dari desa-desa di sekitar NI¬ 
WEM Mendalan, di antaranya adalah Bapak Wongso Astro Kepala Desa Pon¬ 
dok Agung, Kepala Desa Bayem, Kepala Desa Sukosari, dan beberapa kepala 
desa di sekitar Kasembon.Dalam pertemuan itu diputuskan untuk melaku¬ 
kan serangan besar-besaran ke NIWEM. Serangan kali ini direncanakan bu¬ 
kan hanya untuk merebut NIWEM melainkan juga untuk menghancurkan 
dan mengusir tentara Belanda dari NIWEM. Sedangkan waktu penyerangan 
akan dilakukan pada tengah malam tanggal 25 Desember 1948. 

Selain memutuskan waktu penyerangan, dalam konsolidasi juga 
disepakati strategi penyerangan yang akan dilakukan. Serangan besar-besa¬ 
ran itu akan dilakukan dengan formasi mengepung. Kompi Lettu Sumadi 
yang terdiri dari pasukan Seksi Soediarto dan Seksi Adenan akan menyerang 
dari jalan raya Kasembon. Pasukan Kompi Mistar akan menyerang dari juru¬ 
san Ngantang melalui Gunung Luk Songo. Sementara itu Kompi Nasihin dari 
Batalyon Banuredjo yang merupakan bantuan dari Kediri akan bergerak dari 
sebelah barat Sungai Konto. 

Lalu bagaimanakah peran yang diambilk masyarakat ? Seperti diketa¬ 
hui pada saat Kompi Lettu Sumadi bersiap menghadapi kedatangan tentara 
Belanda, menjelang peledakan NIWEM Mendalan pada tanggal 21 Desember 
1948 , masyarakat penduduk di wilayah Desa Kasembon, Bayem, Sukosasi, 
Pondok Agung, dan lain-lain telah dilibatkan. Begitu juga pada saat Serangan 
Umum I ini. Sama seperti yang dilakukan saat itu, pada persiapan Serangan 
Umum I ini masyarakat akan bergerak di bawah koordinasi Lurah Desa Pon¬ 
dok Agung Bapak Sandiman Wongso Astro dan Bapak Tondoredjo selaku 
Kepala desa Bayem. Peran dan tugas masyarakat dibagi sesuai dengan ke¬ 
mampuan mereka. Para perempuan dewasa ditugasi menyediakan makanan 
yang dimasak di dapur-dapur umum yang tersebar di beberapa tempat terse¬ 
but. Sementara itu yang remaja dilibatkan dalam tim Palang Merah.Selan¬ 
jutnya para lelaki dibagi dalam beberapa tugas. Lelaki dewasa yang masih 
kuat ditugasi membantu mengangkat dan menempatkan senjata-senjata be¬ 
rat pada posisi yang diinginkan tentara. Yang lain bertugas sebagai kurir mau¬ 
pun pengantar konsumsi bagi para pejuang. Sementara itu para pemuda ada 
yang ditugaskan di tim Palang Merah bersama para remaja putri. Selanjutnya 
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ratusan pemuda yang lain bergabung bersama pasukan Kompi Sumadi untuk 
menggempur kedudukan tentara Belanda Di NIWEM. Para pemuda terse¬ 
but dipimpin oleh Bapak Sandiman Wongso Astro Bapak yang dibantu oleh 
Bapak Tondorejo, Bapak Joyo Rebo, Bapak Jimin, dan Bapak Yasman. Bapak 
Joyorebo dan Bapak Djimin adalah dua orang yang dianggap memiliki ilmu 
kanuragan yang bertugas mengawal Bapak Sandiman Wongso Astro 

Beberapa hari menjelang Serangan Umum I Bapak Sandiman Wong¬ 
so Astro, Bapak Joyo Rebo dan Bapak Jimin dibuat sibuk oleh para pejuang. 
KetigaPendekar Parangpas yang dikenal memiliki linuwih itu,didatangi para 
pemuda dan tentara yang ingin meminta sesuatu yang akan dijadikanceke- 
lan atau gaman dalam menggempur tentara Belanda. Tubuh yang jadug atau 
tidak mempan senjata apapun adalah sesuatu yang banyak diminta para pe¬ 
juang. Ada yang meminta ilmu Panglimunan atau ilmu bisa menghilangdari 
Bapak Jimin. Ada pula yamng meminta ilmu Saepiangin atau ilmu yiamng 
pemilikmmnya bisa berlari sekencang angin dari Bapak Joyo Rebo. Bahkan 
ada pula yang secara bergurau ingin meminjam Gaman Cacing Anil dari Ba¬ 
pak Sandiman Wongso Astro. 

Yang perlu diingat dalam persiapan Serangan Umum I adalah partisi¬ 
pasi masyarakat. Ternyata yang berpartisipasi dalam persiapan tidak terbatas 
pada lingkup masyarakat Kasembon dan orang-orang pribumi. Masyarakat 
daerah lain seperti dari Kandangan Pare Kediri pun ikut berpartisipasi. Mas¬ 
yarakat daerah itu banyak menyumbangkan tenaga dan bahan makanan bagi 
pejuang. Bahkan beberapa pedagang Pasar Kandangan yang berasal dari 
keturunan Tionghwa seperi Bapak Oie Ing Tjoet, Bapak Oei Yan Kiong, Ba¬ 
pak Oi Bing Kie, dan Bapak Lie To Han, sedangkan yang dari Pare adalah Ba¬ 
pak Yap Tjoe Kao, dan lain-lain ikut menyumbangkan bahan makanan dalam 
jumlah yang sangat besar dan terus-menerus kepada pengungsi dan pejuang. 
Mereka sama sekali tidak takut terhadap risiko yang akan diterima apabila 
perbuatan mereka diketahui tentara Belanda dan kelompok keturunan Tong- 
hwa lainnya yang tergabung dalam Pao An Tui. Sebuah organisasi bersenja¬ 
ta bentukan tentara NICA yang anggotanya adalah orang-orang keturunan 
Tionghwa pro Belanda yang dibentuk untuk memerangi pejuang. 

Yang perlu diketahui bahwa dalam masa revolusi memang ada or¬ 
ganisasi bentukan tentara NICAyang anggotanya adalah orang orang dari et¬ 
nis Tionghwa. Contohnya adalah Pao An Tui. Namun tidak semua pemuda 
keturunan Tionghwa bergabung dengan organisasi tersebut. Banyak juga di 
antara mereka yang berjiwa nasionalis dan setia terhadap negara Indonesia 
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tidak bergabung dengan organisasi tersebut. Mereka malah bergabung den¬ 
gan organisasi penolong korban perang, yang aggotaya juga orang-orang 
keurunan Tionghwa, yang bernama Hua Chiao Hsieh Chu Tse An Hui. Ke¬ 
giatan organisasi ini selain menolong korban perang juga menyediakan bah¬ 
an makanan bagi masyarakat yang kesulitan mendapatkan makanan di kala 
perang. 



Tentara Belanda mengevakuasi warga pro-Belanda di Kediri 
sumber : Gahetna 
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Warga di Kamp pengungsian Dusun Banu, Kecamatan Ngantang 
sumber : Dokumentasi Keluarga Bapak Siswoprajitno 
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Mayjend, Drs.H Soemadi 
Komandan Kompi Macan Putih 






6.PALAGAN MENDALAN ATAU SERANGAN UMUM I 


Tepat pukul 12 malam para pejuang menyerang kedudukan pasu¬ 
kan Kapten Van De Pries. Mereka menyerang dari berbagai arah seper¬ 
ti yang telah direncanakan. Dari jalan raya Kasembon pasukan Lettu. Su- 
madi yang terdiri dari Seksi Soediarto dan Seksi Adenan mulai merangsek 
masuk ke jalan kampung Desa Mendalan. Sementara itu pasukan Kom¬ 
pi Mistar menuju NIWEM melalui Gunung Luk Songo. Sedangkan pasu¬ 
kan Kompi Nasihin dari Batalyon Banuredjo yang merupakan bantuan dari 
Kediri akan menyerang dari arah Barat Sungai Konto. Namun di luar du¬ 
gaan para pejuang, ternyata di berbagai sektor mereka mendapat perlawa¬ 
nan keras dari tentara Belanda. Rupanya Kapten Van De Pries telah mem¬ 
perhitungkan segalanya. Dengan pengalamanya yang luar biasa pada Perang 
Dunia II dan beberapa tahun bertugas di Indonesia, Kapten Van De Pries 
mampu memprediksi bahwa para pejuang akan menyerang di tengah malam, 
yang menurut perkiraan mereka saat itu pasukannya sedang kelelahan. 

Perlawanan pasukan KNIL ternyata berhasil membuat pasukan pe¬ 
juang kocar-kacir. Pasukan yang menyerang dari tiga arah itu tidak mam¬ 
pu menembus pertahanan tentara Belanda. Namun menjelang subuh Letnan 
Soemadi yang menyerang dari jalan raya Kasembon mampu menerobos per¬ 
tahanan Belanda. Ia yang hanya bersama pasukan dari Seksi Soediarto dan 
dibantu rakyat di bawah pimpinan Bapak Sandiman Wongso Astro yang jum¬ 
lahnya tidak terlalu banyak mampu memasuki kawasan NIWEM Mendalan. 
Sementara itu Seksi Adenan yang tadinya bersama mereka, tercecer di be¬ 
lakang dan tidak mampu mengikuti Letnan Soemadi. Begitu juga dengan pa¬ 
sukan Kompi Mistar dan Kompi Nasihin. Tidak lama kemudian pasukan Sek¬ 
si Soepardi dari Kompi Mistar mampu menerobos pertahanan tentara KNIL 
dan berhasil memasuki Mendalan. Selanjutnya mereka langsung bergabung 
dengan pasukan Lettu Sumadi. 

Lettu. Sumadi dan pasukannya bertempur gagah berani. Mereka 
mampu mematahkan semua perlawanan tentara Belanda. Serangan Umum 
di pagi hari itu menyebabkan puluhan tentara Belanda menemui ajalnya. 
Mayat mereka bergelimpangan di jalanan di komplek NIWEM Mendalan,, 
di pinggir bendungan, maupun di lorong-lorong perumahan pegawai dan ge¬ 
dung utama NIWEM. Keberhasilan pasukan Lettu. Sumadi dalam mengo¬ 
brak-abrik pertahanan tentara Belanda tidak berlangsung lama. Tidak lama 
kemdian mereka terdesak oleh serangan balasan tentara Belanda. Lettu. Su¬ 
madi segera memerintahkan pasukannya untuk mundur ke arah Bocok. Na- 
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mun sayang sekali pasukan pejuang ternyata masuk pada perangkap yang di¬ 
pasang Kapten Van De Pries. Posisi mereka justeru masuk killing ground di 
Parasbang yang telah disiapkan tentara KNIL. Mereka akhirnya menjadi sasa¬ 
ran empuk peluru-peluru tajam Kapten Van De Pries dan pasukannya yang 
melakukan counter attack atau serangan balik secara mendadak. Beberapa 
pejuang gugur atau terluka. Melihat hal ini Letnan Soemadi segera memerin¬ 
tahkan pasukan untuk berlindung di sebuah cekungan dekat gudang-gudang 
peralatan PLTA yang menyerupai gua di bawah posisi tentara KNIL, sambil 
memperhitungkan untuk terus maju atau mundur terlebih dahulu. 

Kapten Van De Pries yang mengetahui pasukan Republik semakin ter¬ 
desak memerintahkan pasukannya untuk mempergencar serangan. Bahkan 
secara berani ia memerintahkan pasukannya untuk terus mendekati posisi 
pasukan Lettu. Soemadi. Ia berniat mengepung dan menghancurkan pasukan 
pejuang di tempat yang ia siapkan. Sementara itu melihat posisi pasukannya 
mulai terkepung dan tidak mungkin mundur, Lettu. Soemadi segera memer¬ 
intahkan pasukannya untuk menyambut kedatangan pasukan Kapten Van De 
Pries. Lettu. Soemadi berniat melakukan pertempuran habis-habisan. 

Saudara-saudara, pasukan kita telah terkepung ! Kita tidak lagi 
mungkin mundur ! Hanya satu yang bisa kita lakukan, kita sambut serangan 
mereka ! Kita jadikan bumi Mendalan ini sebagai Padang Kurusetra bagi Be- 
landa-belanda keparat itu! Rawe-rawe rantas malang-malang putung...! “ te¬ 
riak Letan Sumadi memberikan semangat. 

Tak ayal lagi di pagi buta ketika suara beduk dari beberapa langgar 
yang memanggil umat Islam untuk solat Subuh ditabuh, terjadilah pertempu¬ 
ran jarak dekat. Parasbang yang sejuk dan indah kini telah berubah menjadi 
Padang Kurusetra bagi pasukan pejuang yang melawan sang angkara murka, 
tentara Belanda. Pasukan KNIL yang bertubuh tinggi besar melawan para pe¬ 
juang relatif lebih kecil. Mereka berhadapan satu lawan satu. Suara senapan 
yang menyalak berbaur dengan suara jerit mengaduh dari orang yang ter¬ 
kena peluru lawan. Para pejuang yang bertubuh lebih kecil dibanding ten¬ 
tara KNIL tak gentar sedikitpun. Mereka bergerak lincah untuk menyerang 
dan menghindari bayonet musuh. Teriakan takbir terdengar bersahutan. Pak 
Wongso Astro, Pak Joyo Rebo, dan Pak Jimin yang memimpin para pemuda 
desanya pun tidak tinggal diam. Dengan keris di tangan kanan mereka men¬ 
gamuk bagai banteng ketaton. Beberapa tentara Belanda terluka akibat te¬ 
basan dan tusukan kerisnya. Beberapa serdadu terkapar karena terjangan ke¬ 
tiga pendekar dari Mendalan tersebut. 
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Kapten De Vries 
Sumber: decolonisatie.com 



Beberapa anggota Kompi pimpinan Kapten De Vries 
Sumber : decolonisatie.com 
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7.GUGURNYA LETDA. SOEDIARTO DAN BAPAK SANDIMAN WONGSO ASTRO 

Sementara itu tidak jauh dari ketiga pendekar Mendalan bertarung, 
Lettu. Soemadi dan Letda. Soediarto bertempur tidak kalah garangnya. 
Kedua perwira itu bergerak lincah sambil memainkan pedang Samurai pen¬ 
inggalan tentara Jepang yang selama ini mereka bawa. Letda. Soediarto den¬ 
gan ilmu silat yang dimiliki mampu merobohkan beberapa serdadu Belanda. 
Begitu pula dengan Lettu. Surmadi yang kemampuan silatnya tak beda jauh 
dengan Letda. Soediarto. Iapun mampu merobohkan beberapa tentara Belan¬ 
da. Namun karena jumlah pejuang yang berhasil memasuki wilayah sekitar 
NIWEM Mendalan kalah banyak dibanding tentara Belanda, menyebabkan 
mereka menjadi terdesak. Beberapa anggota pasukan seperti Sersan Misri, 
Kopral Dono, dan Kopral Sugeng terluka. Mereka mencoba meminta perto¬ 
longan kepada Lettu. Soemadi. 

Sementara itu ketika sedang malayani tiga tentara Belanda yang 
mengepungnya, Letda. Soediarto terkena tembakan pada tubuhnya. Letda. 
Soediarto roboh setelah terlebih dahulu mampu membinasakan tiga serda¬ 
du Belanda yang mengepungnya. Darah segarnya membasahi bumi Menda¬ 
lan. Mengetahui hal itu Lettu. Soemadi segera menyeret tubuh Letda. Soe¬ 
diarto ke bawah bukit di balik sebuah batu besar. Namun sebuah tembakan 
tentara Belanda kembali menerjang tubuhnya. Ia roboh dan gugur di medan 
laga Parasbang tepat di samping Lettu. Soemadi komandan yang sekaligus sa¬ 
habatnya. Selain Letda. Soediarto gugur pula Serma Akoep berikut anggota 
regunya yang merupakan bagian dari Kompi Mistar yang menyerang dari ju¬ 
rusan Ngantang. 

Setelah Letda. Soediarto gugur kini tinggal Lettu. Soemadi tentara 
Republik yang berpangkat perwira. Letntu. Soemadi kini menjadi incaran 
tentara Belanda. Bekali-kali ia dikepung beberapa serdadu. Namun ia tetap 
mampu memberikan perlawanan dan meloloskan diri dari kepungan setelah 
mampu menewaskan beberapa serdadu Belanda. 


Lalu bagaimanakah dengan Bapak Sandiman Wongso Astro, Bapak 
Joyo Rebo, dan Bapak Jimin sang Tiga Pendekar dari Mendalan ? Ternya¬ 
ta keadaan ketiganya tidak berbeda dengan Lettu Sumadi dan Letda Sudiar- 
to. Bapak Sandiman Wongso Astro dan dua talangpatinya itu yang kini terp¬ 
isah dari Lettu Sumadi sangat kuwalahan menghadapi serdadu Belanda yang 
cukup banyak. Akhirnya Bapak Sandiman Wongso Astro yang mulai kelelah- 
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an dan lemas, karena kehilangan banyak darah akibat tembakan dan tusukan 
bayonet, roboh dan gugur di dekat kedua pengawal setianya. Seperti juga Let¬ 
da. Sudiarto Bapak Sandiman Wongso Astro akhirnya gugur di lereng Bukit 
Kendil Wesi Parasbang, tumpah darah yang sangat dicintanya. Kedua penga- 
walanya segera membawa tubuh Bapak Wongso Astro menyingkir dari tem¬ 
pat itu. Dengan ilmu Saepiangin yang dimiliki Bapak Joyo Rebo mampu ber¬ 
lari secepat angin, sambil membopong Bapak Sandiman Wongso Astro. Ia 
dengan mudah meloloskan diri dari tentara Belanda yang mengepungnya. 

Ketika sinar matahari semakin terang kadaan pasukan pejuang 
telihat semakin terdesak. Puluhan jenazah tentara Belanda dan pejuang 
bergelimpangan di rumput yang masih basah oleh embun. Darah mereka 
tidak hanya membasahi rerumputan. Batu-batu besar di pinggir jalanpun 
memerah karena darah. Melihat kondisi pasukannya semakin terjepit Lettu 
Sumadi segera memerintahkan pasukan untuk mundur. 

Yang perlu diketahui tentang gugurnya Bapak Sandiman Wongso As¬ 
tro, bahwa Lurah Desa Pondok Agung tersebut gugur karena beberapa luka 
yang diderita. Bagi orang yang mengenalnya ini tentu sangat mengherank¬ 
an. Mengapa lelaki yang dikenal memiliki gaman atau cekelan bernama Cac¬ 
ing Anil itu bisa dilukai musuh ? Bukankah orang yang memiliki benda terse¬ 
but akan menjadi orang sakti dan jadug atau kebal terhadap segala senjata. 
Ternyata di balik gugurnya Bapak Sandiman Wongso Astro ada peristiwa 
pengkhianatan yang dilakukan seseorang. Pengkhianat tersebut adalah seo¬ 
rang pribumiu yang menjadi anggota tentara Belanda. Ia bernama Markun 
dan berpangkat Sersan KNIL. Sewaktu muda ia menjadi teman seperguru¬ 
an Bapak Sandiman Wongso Astro ketika berguru kepada seorang pendekar. 
Sersan Markun yang menjadi anggota serdadu KNIL Belanda sejak sebelum 
masa pendudukan Jepang, sangat memahami kelemahan orang memiliki ce¬ 
kelan Cacing Anil. Dan kelemahan itulah yang diberitahukan kepada Kapten 
Van De Pries. 

Demikianlah, serangan umum yang dilakukan pasukan TNI dan pe¬ 
juang terhadap serdadu Belanda yang mempertahankan NIWEM Mendalan 
pada tanggal 25 dan 26 Desember 1948. Korban jiwa yang jatuh di pihak TNI 
dalam serangan ini adalah sebanyak 30 orang prajurit dari Kompi Sumadi dan 
Kompi Mistar, seorang perwira pertama (Letda Sudiarto), dan dua orang ser¬ 
san dari Kompi Sumadi. Sementara itu di pihak masyarakat yang yang gugur 
selain Bapak Sandiman Wongso Astro adalah adik dari Kepala Desa Bayem 
yang bernama Sugeng dan beberapa orang pemuda pejuang. 



41 


PALAGAN MENDALAN (21 Desember1948 s.d Mei 1949) 


Seperti biasa setelah serangan pejuang berakhir tentara Belanda segera 
mengadakan razia penangkapan terhadap orang-orang yang dicurigai memi¬ 
hak pejuang. Kali ini yang menjadi korban adalah seorang penduduk dusun 
Gobet bernama Bapak Pontiko. Lelaki ini adalah pejuang dari kalangan 
rakyat Mendalan yang ditugasi mencuri senjata tentara Belanda. Ia ditangkap 
dan ditembak mati di hutan Mendalan setelah seorang mata-mata mengadu 
kepada tentara Belanda. 

Disisi lain, pejuang juga melakukan operasi kontra-spionase dengan 
menangkap penduduk pribumi yang menjadi mata-mata Belanda. Penangka¬ 
pan mata-mata Belanda di Kasembon, dilakukan oleh personil Kompi Macan 
Putih pimpinan Soemadi bersama dengan KODM Kasembon yang dipimpin 
oleh Letnan Dua Tobing, serta dibantu PTRI(Polisi Tentara Republik Indone¬ 
sia) yang dipimpin oleh Abdul Gofri. 



Daerah yang pernah menjadi medan pertempuran Pejuang 
melawan Belanda di Kasembon 
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Rumah Bp. Tondoredjo Kepala Desa Bayem Kec. Kasembon yang Dijadikan 
sebagai Markas Kompi Macan Putih Setelah Mundur dari NIWEM Mendalan 

dan Gobet 
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Bangunan Kantor PLTA Mendalan 
sumber : Tropenmeuseum 



saluran pipa di PLTA Mendalan 
sumber: KITLV 
















PLTA Mendalan dipotret dari jarak jauh 
sumber: Tropenmeuseum 



Sungai Konto 
sumber: Tropenmeuseum 
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8 .SITUASI PASCA SERANGAN UMUM I 

Serangan Umum berakhir dengan menelan korban jiwa yang cukup 
banyak di pihak pejuang maupun serdadu Belanda. Namun hal tersebut ti¬ 
dak berarti mengakhiri perlawanan TNI dan rakyat dalam mengusir Belan¬ 
da dari daerah Mendalan. Setelah kegagalan dalam penyerbuan ke NIWEM 
Lettu Sumadi segera memindahkan markas perjuangan ke Kasembon. Di 
daerah ini ia terus memobilisasi pasukan dan masyarakat, yang terdiri dari 
masyarakat Mendalan, Gobet, Bocok, Kesiman, dan Bayem, yang walau¬ 
pun pemimpinnya telah gugur mereka masih bersemangat membantu per¬ 
juangan. Mereka tidak hanya membantu tenaga. Makanan dan minumanpun 
mereka sediakan untuk pejuang dan masyarakat Mendalan yang mengungsi 
ke Kasembon. 

Selanjutnya penyerangan terhadap markas Belanda di Mendalan tetap 
mereka lakukan walaupun dalam skala kecil. Namun serangan dan ganggu¬ 
an tersebut cukup mengganggu ketenangan dan kelancaran para serdadu Be¬ 
landa dalam beraktivitas. Sementara itu jalur darat dari Ngantang sampai 
Kasembon dan dari Kandangan sampai Kasembon benar-benar diblokade 
total oleh pejuang. Para pejuang tidak hanya melakukan penghadangan dan 
penyerangan kendaraan-kendaraan tentara Belanda yang ingin mengirim lo¬ 
gistik ke Mendalan.Mereka juga membuat berbagai rintangan dan barikade 
seperti pohon-pohon, lubang-lubang di sepanjang jalan itu. Akibatnya pen¬ 
giriman logistik seperti makanan-minuman dan persenjataan berat maupun 
amunisi sangat terhambat. Untuk mengantisipasi hal itu pengiriman logistik 
dilakukan melalui udara. 

Menghadapi keadaan yang sangat tidak menguntungkan di atas, ten¬ 
tara Belanda akhirnya kembali melakukan serangan besar-besaran. Serangan 
itu mereka lakukan dari darat maupun udara. Ratusan bahkan ribuan mortir 
mereka arahkan ke kedudukan pejuang. Bahkan dari udara bom-bom seber¬ 
at 250 kg. pun mereka jatuhkan. Namun beberapa bom tidak sempat mele¬ 
dak. Sementara itu pasukan Belanda yang terisolasi di NIWEM Mendalan ti¬ 
dak tinggal diam. Mereka juga berupaya menerobos pertahanan para pejuang 
yang tersebar di beberapa tempat di perbatasan Desa Pondok Agung. Namun 
usaha mereka gagal. Akibatnya mereka tidak mampu keluar dari Mendalan 
dan terus terisolasi atau dalam bahasa Belanda geisoleerd di sekitar Desa Pon¬ 
dok Agung. 
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Selain menyerang dan menghadang pasukan Belanda secara bergeri¬ 
lya, para pejuang kembali melakukan penghancuran terhadap objek-objek vi¬ 
tal. Misalnya pada tanggal 30 Desember 1948 Lettu Sumadi memerintahkan 
penghancuran PLTA Kesiman yang letaknya tidak jauh dari PLTA Mendalan. 
Walaupun pejuang tidak mendapat perlawanan dari tentara Belanda mereka 
tidak mampu mengahancurkan PLTA secara sempurna. Ini disebabkan bom 
yang diletakkan di ruang bagian bawah tidak meledak, karena alat untuk 
meledakkan bom tersebut tidak ada lagi. 

Melihat keberadaan pasukan pejuang dari hari ke hari semakin kuat, 
pada pukul 07.00 tanggal 21 Januari 1948, pasukan Belanda melakukan seran¬ 
gan ke basis-basis pertahanan pejuang secara besar-besaran. Serangan ini 
dilakukan untuk membuka blokade pejuang. Komandan tentara Belanda di 
Surabaya geram sekali dengan keadaan di Kasembon dan Mendalan. Dana 
yang dikeluarkan untuk menguasai NIWEM Mendalan sangat besar, tetapi 
mereka masih belum mampu mendobrak blokade yang dilakukan pasukan 
Lettu. Soemadi. Serbuan yang sekaligus dimaksudkan untuk menghancurkan 
kedudukan pejuang itu dilakukan dari jurusan belakang pertahanan di Kan- 
dangan dan Ngoro. 

Tentara Belanda tidak hanya menyerbu dari darat. Empat pesawat 
tempur jenis Mustang secara membabi buta turut menggempur pasukan dari 
udara. Akibat serangan brutal dari darat dan udara tersebut kerusakan terjadi 
di mana-mana. Baik berupa bangunan rumah, tempat ibadah, maupun fasil¬ 
itas umum lainnya. Selain itu korban di pihak pejuang dan masyarakat san¬ 
gat banyak. Banyak di antara mereka yang terluka baik ringan maupun parah. 
Namun banyak pula di antara mereka yang gugur. Salah satudi antaranya ada¬ 
lah Komandan Seksi II Letda. Mustajab yang gugur di Kasembon. 
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9.MENDALAN SETELAH BAPAK SANDIMAN WONGSO ASTRO GUGUR 

Setelah Serangan Umum I gagal, daerah sekitar NIWEM Mendalan 
dikosongkan. Para penduduk diungsikan ke daerah-daerah yang telah diten¬ 
tukan oleh TNI. Ada yang ke hutan-hutan Desa Pait dan Desa Selatri. Ada 
juga yang ke arah barat ke Kandangan, dan ke arah timur ke Ngantang. Se¬ 
mentara itu para pemuda pejuang walaupun telah meninggalkan Mendalan 
mereka selalu siap untuk dimobilisasi guna kembali menggempur kedudukan 
tentara Belanda. Yang patut dibanggakan walau para penduduk telah men¬ 
gungsi ke berbagai tempat, mereka masih dengan setia mengirimkan logistik 
makanan ke para pejuang yang masih mengepung tentara Belanda. 

Setelah penduduk diungsikan ke berbagai tempat di sekitar Kasem- 
bon, pejuang tetap bertahan di dekat NIWEM, yakni di Desa Bayem. Markas 
Lettu Sumadi kini berada Balai Desa Bayem dan rumah Bapak Tondorejo Lu¬ 
rah Desa Bayem yang bersebelahan dengan balai desa. Selain sebagai markas 
tempat tersebut juga sebagai dapur umum. 

Sementara itu kampung-kampung di sekitar NIWEM Mendalan sep¬ 
erti Mendalan, Gobet, dan Bocok, serta Rekesan kini benar-benar telah di¬ 
kuasai oleh tentara Belanda. Kapten Van De Pries menjadikan rumah Bapak 
Sandiman Wongso Astro yang berada di Gobet sebagai markas tentara Be¬ 
landa. Mereka juga menempati gedung-gedung di belakang pusat PLTA NI¬ 
WEM yang dalam tidak terlalu rusak parah. Untuk mendapatkan peneran¬ 
gan listrik pihak Belanda mendatangkan mesin-mesin diesel dari daerah lain. 

Selanjutnya untuk menggantikan Bapak Sandiman Wongso Astro, 
Lettu Sumadi menunjuk Kopral Dulgani sebagai Kepala Desa Pondok Agung. 
Kopral Dulgani sengaja disusupkan agar dapat mengawasi gerak-gerik ten¬ 
tara Belanda. Penyamarannya sebagai rakyat jelata kemudian menjadi lu¬ 
rah benar-benar berhasil. Ia sama sekali tidak dicurigai oleh Kapten Van De 
Pries, sehingga Kopral Dulgani dapat dengan leluasa memimpin rakyat Pon¬ 
dok Agung, sekaligus mengumpulkan informasi keberadaan tentara Belanda 
yang nantinya akan disampaikan kepada Lettu Sumadi melalui kurirnya. Ko¬ 
pral dulgani Dertugas sebagai Kepala Desa Pondok Agung hingga pengem¬ 
balian kedaulatan pada tahun 1949. 

Ada cerita menarik saat Kepala Desa Pondok Agung dijabat oleh Ko¬ 
pral Dulgani. Suatu ketika ada serombongan patroli tentara Belanda melewa¬ 
ti jalanan Dusun Mendalan dan Gobet. Ketika rombongan serdadu Belanda 
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tersebut melintas di depan Balai Desa Pondok Agung (rumah Bapak Sandi- 
man Wongso Astro) mereka meminta makanan dan minum kepada kepala 
desa. Bapak Dulgani mempersilahkan seluruh anggota pasukan tentara Be¬ 
landa yang berpatroli memasuki pendopo, dan meninggalkan senjata-senjata 
mereka di luar pendopo. 

Ketika makanan sudah siap mereka disilahkan masuk ke ruang tamu 
yang cukup luas. Setelah pasukan Belanda masuk, pintu rumah ditutup oleh 
Bapak Dulgani dengan alasan agar tidak diketahui oleh pejuang Pasukan Be- 
landapun akhirnya menyantap hidangan yang diberikan tuan rumah. Setelah 
makan mereka berpamit untuk melanjutkan patroli. Namun ketika pintu ru¬ 
mah dibuka mereka sangat terkejut karena senjata-senjat yang diletakkan di 
luar pendopo telah hilang semua. Ternyata senjata-senjata itu telah dicuri 
oleh pejuang yang telah menyusup ke Mendalan dan Gobet. 



Rumah Bp.Sandiman Wongso Astro di Dusun Gobet 
Desa Pondok Agung 
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Makam Bapak Sandiman Wongso Astro 
di Pemakaman Umum Dusun Mendalan 









Makam Bapak Jimin (tengah) 

Adik Bapak SandimanWongso Astro yang di Zaman Perang Kemerdekaan 
Menjabat Sebagai Kepala Dusun Mendalan 
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10. SERANGAN UMUM II 

Setelah Kasembon jatuh Lettu Sumadi dan kompinya diperintahkan 
untuk sementara waktu bergabung dengan Batalyon Mayor Soetjipto yang se¬ 
dang mengadakan wingate (membentuk pertahanan tepat di belakang per¬ 
tahanan musuh) di daerah Mojokerto. Pada waktu itu wingate yang dipimp¬ 
in oleh Mayor Pamurahardjo sedang di puncak kejayaannya karena berhasil 
merebut daerah Pacet dan Trawas. Namun tidak sampai sebulan pada tang¬ 
gal 12 Pebruari 1949 wingate Mayor Pamurahardjo dapat dihancurkan oleh 
pasukan Belanda. Pertempuran yang terjadi hari itu telah membawa banyak 
korban di pihak tentara dan masyarakat Mojosari dan Pacet. Selain itu beber¬ 
apa perwira ditangkap dan ditawan oleh Belanda. Yang lain dapat meloloskan 
diri berkat doorbrak yang dilakukan Kompi Sumadi. 

Setelah kehancuran wingate di daerah Mojokerto Mayor Kadim Praw- 
irodirdjo mengumpulkan seluruh pasukan yang tercerai berai. Pasukan terse¬ 
but berasal dari Batalayon Bambang Joewono, Batalyon Mansoer Solichi dan 
Munasir, Batalyon Mobile Brigade Polisi Soetjipto (Acting Majoor), Kompi 
Boediman Djepang, Gabungan Batalyon di bawah pimpinan Kapten Soemadi 
yang terdiri dari Kompi Sumadi (2 kompi). Kompi Matosin (2 kompi), Kompi 
Moerlan, dan Kompi Moenadi. Secara keseluruhan pasukan yang terkumpul 
jumlahnya setara dengan anggota lima batalyon. Mereka kemudian dihimpun 
dalam suatu induk pasukan yang dinamakan KIDOO BUTAI. 

Selanjutnya setelah KIDOO BUTAI terbentuk Mayor Kadim Praw- 
irodirdjo merencanakan penyerangan kembali terhadap NIWEM Mendalan. 
Ini dilakukan karena pabrik pembangkit tenaga listrik tersebut masih bisa 
beroperasi walau sudah pernah dihancurkan. Beroperasinya NIWEM Men¬ 
dalan jelas sangat merugikan perjuangan. Oleh sebab itu berdasarkan rapat 
pimpinan TNI yang tergabung dalam KIDOO BUTAI, diputuskan bahwa 
penyerangan akan dilakukan pada pertengahan bulan Mei tahun 1949. Se¬ 
mentara sebagai pimpinan penyerangan akan langsung dilakukan oleh May¬ 
or Kadim Prawiradirdjo. 

Demikianlah akhirnya di pertengahan bulan Mei 1949 Serangan 
Umum II dilakukan terhadap PLTA Mendalan. Atas saran Lettu Sumadi yang 
kemudian disetujui para pimpinan KIDOO BUTAI, penyerangan dilaku¬ 
kan pada siang hari. Tepat pada waktu yang ditentukan, penyerbuan segera 
dilakukan. Penyerbuan dilakukan secara bergelombang. Pasukan TNI yang 
berjumlah ratusan dengan persenjataan yang relatif lebih baik dibanding 
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pada serangan umum pertama, berhadapan dengan pasukan Belanda yang 
walaupun jumlahnya lebih sedikit tetapi persenjataannya jauh lebih lengkap 
dan lebih modern. Namun demikian mendapat serbuan yang begitu gencar 
dan bergelombang akhirnya pasukan Belanda menjadi panik. Apalagi setelah 
pasukan TNI berhasil memasuki gudang-gudang perbekalan dan membina¬ 
sakan beberapa serdadu Belanda. Penyerbuan ini membuat beberapa anggota 
pasukan Belanda yang ciut nyalinya melarikan diri dari kompleks PLTA. Se¬ 
dangkan beberapa yang lain masih mencoba bertahan di kubu-kubu pertah¬ 
anan yang mereka bangun sambil menunggu bala bantuan. 

Pertahanan tentara Belanda semakin melemah setelah puluhan orang 
serdadunya melarikan diri. Dilihat dari kondisinya, sebenarnya dengan sekali 
hantam pertahanan tentara Belanda akan hancur. Namun sangat disayangkan 
karena terbatasnya alat komunikasi Mayor Kadim Prawirodirdjo tidak men¬ 
getahui hal tersebut.Ia yang bersama Batalyon Bambang Yuwono dan bataly- 
on Mansyur Solichi berada di sebuah bukit kecil di sebelah barat sungai Kon- 
to, tidak bisa bekomunikasi dengan pasukan yang lain. Di antaranya dengan 
Kompi Boediman Djepang yang telah berhasil menyeberang ke timur sungai 
Konto tempat Lettu Sumadi memimpin pasukannya. 

Di saat kondisi tentara Belanda semakin kritis, tepat pada pukul 17.30 
empat pesawat tempur Belanda tiba di langit Mendalan. Pesawat tempur jenis 
Mustang tersebut langsung menghujani keduduan pejuang dengan tembakan 
mitraliyur dan menjatuhkan bom secara bertubi-tubi. Moral dan semangat 
bertempur pejuang yang belum pulih benar setelah sebulan sebelumnya di¬ 
bombardir oleh pesawat tempur Belanda ketika wingate di Mojokerto sema¬ 
kin drop. Akibatnya dalam waktu singkat pejuang yang berjumlah ratusan 
orang itu mundur. Untunglah saat itu malam sudah menjelang. Suasana yang 
semakin gelap sangat mnguntungkan pengunduran pejuang, sehingga walau¬ 
pun diserang bertubi-tubi dari darat dan udara korban yang jatuh tidak terla¬ 
lu banyak.Sejak kegagalan Serangan Umum kedua di atas pasukan Lettu Su¬ 
madi meninggalkan Mendalan. Selanjutnya pasukan Belanda bisa bernapas 
lega karena NIWEM Mendalan tidak lagi diganggu oleh para pejuang 
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Soenandar Prijosoedarmo 
Sumber :www. kodaml3-tniad.mil.id 
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Rintangan dan perangkap yang dipasang pejuang di jalan antara Pujon- Jom¬ 
bang, untuk menghambat pergerakan Belanda 
Sumber : Gahetna 
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BAB IV 

PASCA SERANGAN UMUM II 


1 .PERLAWANAN TETAP BERLANGSUNG 

Serangan Umum II berakhir dengan kegagalan. Sejak itu kedudukan 
tentara Belanda di NIWEM Mendalan tidak lagi mendapat gangguan berar¬ 
ti dari pejuang. Namun demikian tentara Belanda tidak dapat tidur dengan 
tenang. Induk pasukan Belanda di Mendalan masih diandalkan untuk meng¬ 
hadapi serangan-serangan pejuang di tempat lain. Misalnya ketika pasukan 
Kompi Macan Putih bertempur melawan tentara Belanda di Waturejo Ngan- 
tang. Pasukan Belanda yang kala itu ingin menduduki Ngantang mendapat 
perlawanan dari pasukan Kompi Macan Putih. Masing-masing anggota pasu¬ 
kan Kompi Macan Putih saat itu memegang sepucuk senapan. Selain itu seo¬ 
rang anggota memegang senapan 12,7 dan seorang lagi membawa senapan 
mesin mitraliur. Menghadapi kekuatan pejuang seperti itu komandan pasu¬ 
kan Belanda mengirimkan pesan ke induk pasukan di Mendalan. Ia meminta 
bantuan pasukan di Mendalan untuk menembakkan kanon dan senjata berat 
lainnya ke arah Waturejo. 

Dalam peristiwa penyerbuan ke Ngantang pasukan pejuang kehil¬ 
angan seorang anggotanya yang bernama Letda. Imam. Letda. Imam sebe¬ 
narnya seorang anggota TNI berasal dari Jerman yang bernama asli Muller. 
Ia ditembak tentara Belanda ketika berisitirahat dan tertidur di gardu jaga di 
Desa Pait. Letda. Imam atau Muller saat itu tidur berselimut bendera merah 
putih, sehingga ia langsung dikenali sebagai anggota pasukan pejuang. 

Suara tembakan tentara Belanda kepada Letda. Imam atau Muller ter¬ 
dengar oleh anggota pasukan Kompi Macan Putih yang berada tidak jauh 
dari gardu jaga. Mereka kemudian mendatangi asal suara. Akibatnya terjad¬ 
ilah tembak-menembak antara pejuang yang dipimpin Peltu. Kemad dengan 
tentara Belanda. Dalam tembak-menembak ini dua orang anggota Kompi 
Macan Putih terluka. Mereka adalah Peltu. Kemat dan sersan Akiyak. 

Semakin lama pertempuran secara frontal antara pasukan pejuang 
dengan tentara Belanda sudah jarang terjadi. Namun penghadangan dan 
gangguan terhadap pasukan Belanda tetap berlangsung. Di bagian atas tel¬ 
ah dijelaskan, bahwa pasukan pejuang yang tersebar mulai dari Pujon sam- 
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pai dengan Kasembon terus bersiaga. Untuk menghambat laju pasukan Be¬ 
landa dari arah Pujon ke NIWEM Mendalan atau sebaliknya dilakukan 
dengan berbagai cara. Mulai dari melubangi jalanan, memasang barikade 
yang berupa pohon-pohon yang dilintangkan di jalan, sampai dengan me¬ 
masang ranjau darat. Ranjau darat tersebut tidak hanya dipasang di jalanan. 
Di jembatan-jembatan yang diperkirakan akan dilalui tentara Belanda juga 
dipasangi. Terutama di jalanan antara Desa bayem sampai dengan NIWEM 
Mendalan. 

Pemasangan ranjau darat mendapatkan hasil. Suatu saat sebuah mo¬ 
bil Jeep tentara Belanda yang sedang berpatroli menjadi korban. Mobil yang 
memuat empat orang serdadu Belanda itu hancur akibat melindas ranjau 
yang ditanam di jalanan Desa Bayem. Akibatnya tiga orang serdadu Belanda 
tewas. Sementara itu yang seorang hanya terluka dan berhasil melarikan diri. 

Akibat dari kejadian tersebut Kapten Van De Pries segera ke tempat 
kejadian. Ia marah sekali melihat tiga orang anggotanya tergeletak tak ber¬ 
nyawa di jalanan. Selanjutnya dengan ia memrintahkan penembakkan ke 
arah yang diperkirakan sebagai kedudukan pejuang. Tembakan yang mem- 
babi buta itu memakan korban tiga orang penduduk setempat. Kewtiga orang 
yang gugur tersebut adalah Ngatiran, Kabul, dan Djuwari. 

Setelah keberhasilan pemasangan ranjau darat pertama, pasukan Let¬ 
tu Sumadi kembali bermaksud memasang ranjau darat. Kali ini rtanjau darat 
ditanam di sebuah tempat yang berjarak kurang lebih 100 meter dari ranjau 
darat pertyama. Namun sayang sekali, ranjau darat itu terburu meledak, dan 
menyebabkan seorang anggota Kompi Macan Putih dari Regu Peltu. Kemat 
yang bernama Saroetomo gugur dalam menjalankan tugas tersebut. 

Setelah kejadian tersebut keadaan NIWEM Mendalan dan Kasembon 
pada umumnya menjadi tenang. Ini disebabkan perundingan-perundingan 
perdamaian antara pihak Republik Indonesia dengan Kerajaan Belanda kem¬ 
bali diadakan. Pada tanggal 7 Mei 1949 tercapailah Persetujuan Roem-Royen. 
Hasil persetujuan tersebut adalah : 

1 .Sukarno-Hatta dikembalikan ke Yogyakarta. 

2 .Kesediaan mengadakan penghentian tembak-menembak. 

3 .Kesdiaan mengikuti KMB ( Konferensi Meja Bundar ) 
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Untuk merealisasikan Persetuujuan Roem-Royen maka 

1. Pada tanggal 6 Juli 1949 Soekarno-Hatta dikembalikan ke Yogyakrta 

2. Pada tanggal 1 Agustus 1949 diadakan gencatan senjata antara RI, 
BFO, dan Kerajaan Belanda 

3. Pada tanggal 8 Agustus 1949 dikeluarkan penghemntian tem¬ 
bak-menembak, yang untuk Jawa dimulai pada tengah malam tang¬ 
gal 10 Agustus 1949. 

Dengan adanya keputusan di atas maka tembak-menembak di ka¬ 
wasan Mendalan dan Kasembon pada umumnya dihentikan 

2.MENDALAN DAN KASEMBON PASCA PENYERAHAN KEDAULATAN 

Akibat perang berkepanjangan yang terjadi pada tanggal 20 Desember 
1948 sampai dengan akhir bulan Mei 1949, wilayah Kasembon sampai den¬ 
gan Mendalan banyak mengalami kerusakan. Kerusakan infrastruktur seperti 
jalanan, jembatan, dan fasilitas umum serta rumah masyarakat hampir mer¬ 
ata di seluruh desa yang ada di wilayah tersebut. Selain itu masyarakat yang 
menjadi korban juga cukup banyak. Baik korban luka maupun gugur. Oleh 
sebab itu setelah penyerahan kedauladanpada tanggal 27 Desember 1949 
dilakukan pembenahan terhadap wilayah tersebut. 

Seperti telah diketahui, bahwa setelah Kepala Desa Pondok Agung Ba¬ 
pak Sandiman Wongso Astro gugur dalam pertempuran di Parasbang pada 
tanggal 26 Desember 1948, jabatan lurah diserahkan kepada Kopral Dulgani. 
Setelah pengembalian kedaulatan Kopral Dulgani ditarik kembali ke kesat¬ 
uannya, dan jabatan kepala desa diserahkan kepada pamong desa bernama 
Bapak Kasbun. Selanjutnya dalam Pemilihan Kepala Desa yang dilaksanakan 
pada tahun 1950, carik desa bernama S. Suprapto terpilih sebagai Kepala 
Desa Pondok Agung yang pertama setelag Perang Kemerdekaan. Bapak S. 
Suprapto memimpin Desa Pondok Agung selama 24 tahun mulai tahun 1950 
sampai dengan 1974. Pengganti Bapak S. Suprapto adalah Bapak Muchgeni 
yang terpilih dalam Pemilihan Kepala Desa pada tahun 1974. 

Di bawah kepemimpinan Bapak Muchgeni Desa Pondok Agung men¬ 
galami kemajuan yang semakin pesat. Pembangunan di segala bidang dilak¬ 
sanakan secara masif bersama masyarakat. Oleh sebab itu tidak mengherank¬ 
an apabila di tahun 1975 Desa Pondok Agung menjadi Juara II dalam Lomba 
Desa se-Kabupaten Malang. 
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Lalu bagaimanakah dengan pabrik NIWEM Mendalan dan Siman? 
Pabrik NIWEM Mendalan dan Siman yang mengalami kerusakan parah 
setelah peledakan oleh pejuang, maupun serangan-serangan silih berganti 
yang dilakukan pejuang dan tentara Belanda, secara berangsur sejak tahun 
1952 diperbaiki oleh pemerintah. Setelah perbaikan-perbaikan terhadap me¬ 
sin maupun psarana-prasarana yang lain akhirnya kedua PLTA tersebut dapat 
berfungsi seperti sedia kala 



Penduduk Mendalan kembali dari pengungsian 
sumber : Arsip Nasional Belanda 
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Sebelum ditarik dari daerah Kasembon & Pujon, Serdadu Belanda, bersama pen¬ 
duduk lokal, memperbaiki jalan yang dirusak geriliyawan di wilayah Malang Barat 

sumber : Gahetna 
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PLTA Mendalan 2018 
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Bangunan yang pernah digunakan sebagai asrama 
perwira Belanda di Pondok Agung, Kasembon 



Bangunan yang pernah digunakan sebagai barak 
tentara Belanda di Pondok Agung, Kasembon 
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Bangunan yang pernah digunakan sebagai Dapur Umum 
tentara Belanda di Pondok Agung, Kasembon 
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Monumen Palagan Mendalan 
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Personil Kompi Macan Putih, saat HUT 
SMP Veteran Trisakti tahun 2006 
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